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ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of competence of human 
resources, internal control and leadership style to on quality of financial 
statements with organizational commitment as a moderating variable in the study 
SKPD Boyolali District. 
This type of research is quantitative research. This research was 
conducted in 22 SKPD. Sampling technique with purposive sampling. The data 
used in this study are primary data. Respondents are 61 employees of District 
Work Unit of Boyolali Regency who are involved in the process of preparing 
financial statements. Method of collecting data by using questionnaire. Data 
analysis method used in this research is Moderated Regression Analysis (MRA). 
The results of this study indicate that the competence of human resources 
affect the quality of local financial statements, internal control affects the quality 
of local government financial statements and leadership style affect the quality of 
local government financial statements. The results of this study also indicate that 
organizational commitment does not moderate the relationship between human 
resource competence to the quality of local government financial statements, 
organizational commitment to moderate the relationship between internal control 
over the quality of local government financial statements, and organizational 
commitment to moderate the relationship between leadership styles on the quality 
of government financial reports area 
Keywords: competence of human resources, internal control, leadership style, 
organizational commitment, quality of financial statements
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber 
daya manusia, pengendalian intern dan gaya kepemimpinan terhadap kualitas 
laporan keuangan dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating studi 
pada SKPD Kabupaten Boyolali. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 
22 SKPD.Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Responden adalah 61 pegawai 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Boyolali yang terlibat dalam proses 
penyusunan laporan keuangan. Metode pengumpulan data dengan menggunakan 
kuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Moderated Regression Analysis (MRA). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah, pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dan gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 
memoderasi hubungan antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah, komitmen organisasi memoderasi hubungan 
antara pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, 
dan komitmen organisasi memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
Kata kunci:kompetensi sumber daya manusia, pengendalian intern, gaya 
kepemimpinan, komitmen organsasi, kualitas laporan keuangan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Organisasi sektor publik di Indonesia dalam praktiknya kini diwarnai 
dengan munculnya fenomena menguatnya tuntutan akuntabilitas atas organisasi-
organisasi publik, baik di pusat maupun daerah. Hal ini ditandai oleh adanya 
tuntutan dari masyarakat yang akan menunjang terciptanya aparatur pemerintahan 
yang bersih dan berwibawa, tertib dan teratur dalam menjalankan tugas dan fungsi 
yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Nurillah, 2014: 1).  
Akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah untuk 
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan 
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak yang 
memberikan amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut. Upaya yang nyata untuk mewujudkan transparansi 
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah adalah dengan menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan (Mardiasmo, 2009: 20). 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 prinsip akuntansi dan 
pelaporan salah satunya terdapat prinsip penyajian wajar. Laporan keuangan 
menyajikan dengan wajar laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo 
anggaran lebih, neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan 
ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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Pertanggungjawaban keuangan Pemerintah Daerah dalam bentuk Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang disusun oleh Kepala Satuan Kerja 
Pengelolaan Keuangan Daerah (SKPKD) selaku Pejabat Pengelola Keuangan 
Daerah (PPKD) berdasarkan laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) dan laporan pertanggungjawaban pengelolaan perbendaharaan daerah. 
LKPD yang disajikan pemerintah daerah harus mampu memberikan informasi 
keuangan yang berkualitas.  
Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai 
posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas dan kinerja keuangan suatu entitas 
pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 
mengevaluasi keputusan (Siwambudi, 2017: 386). 
Pemkab Boyolali bersama tujuh kabupaten di Jawa Tengah yaitu 
Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Klaten, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Sragen, Kabupaten Kebumen, dan Kabupaten Pekalonganmeraih predikat opini 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terkait 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) tahun 2015(Hery Subowo, 2015). 
Berdasarkan hasil pemeriksaan atas LKPD TA 2015, dalam 
kenyataannyaBadan Pemeriksa Keuangan (BPK) masih menemukan banyak 
permasalahan pada pengelolaan keuangan pemerintah saat melakukan 
pemeriksaan atau audit atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang 
menunjukkan lemahnya akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Salah satunya 
yaitu faktor pengendalian intern. Menurut BPK masih ada kelemahan pada sistem 
pengendalian intern atas pencapaian WTP tersebut. Meski memperoleh opini 
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WTP, masih terdapat beberapa permasalahan terkait Sistem Pengendalian Intern  
dan Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan.  
Permasalahan-permasalahan terkait SPI antara lain yaitu rekening uang 
jaminan pasien rawat inap BPJS belum tercatat di Laporan Keuangan RSUD, 
pengelolaan jaminan pembongkaran reklame tidak tertib, data hasil validasi Pajak 
Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) tidak dijadikan dasar 
sebagai pencatatan piutang PBB-P2, penatausahaan dan pencatatan aset tetap 
pemerintah daerah belum sepenuhnya tertib, serta belanja hibah belum dilengkapi 
bukti pertanggungjawaban oleh penerima hibah.  
Kemudian permasalahan-permasalahan terkait kepatuhan terhadap 
perundang-undangan antara lain yaitu Pemerintah Daerah belum memenuhi 
kewajiban program Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian Pegawai 
Aparatur Sipil Negara, bukti pertanggungjawaban belanja barang dan jasa 
kegiatan reses pada Sekretariat DPRD tidak memadai, terdapat indikasi 
penyimpangan dalam proses pelelangan melalui Unit Layanan Pengadaan (ULP) 
dan Kelompok Kerja (Pokja), serta pengendalian dan penagihan piutang pajak 
atas tunggakan pajak belum memadai. 
Dari fenomena tersebut dapat dinyatakan bahwa opini WTP yang di 
berikan BPK atas  laporan keuangan pemerintah daerah kabupaten Boyolali masih 
belum seluruhnya memenuhi kriteria keterandalan. Menurut Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 71 Tahun 2010 Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan 
keuangan yang memiliki karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan serta 
dapat dipahami. Untuk dapat memenuhi karakteristik kualitatif tersebut, maka 
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pengelolaan keuangan di pemerintah daerah tidak terlepas dari peran pegawai 
yang mengelola dan melakukan pelaporan keuangan. (Siwambudi, 2017: 387). 
Selain itu, dengan memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 
masyarakat selaku pelanggan, semestinya dijadikan aktivitas utama pemerintah 
daerah. Hal ini disadari atau tidak disadari akan membentuk opini negatif dari 
masyarakat. Secara konseptual komitmen organisasi merupakan faktor internal 
(internalside) dalam diri setiap pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai bersangkutan dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Birokrasi yang 
berbelit-belit dan kurangnya daya tanggap serta responsif aparat pemerintah 
daerah terhadap masyarakat selaku stakeholder akan berdampak kepada 
kepercayaan dan sikap apriori masyarakat (Suarmika, 2016: 2926). 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka pemerintah daerah harus membuat 
rencana strategis agar dapat memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 
masyarakat sehingga dapat mempengaruhi kinerja kompetitif organisasi, kualitas 
serta produktivitas yang tinggi pada pemerintah daerah. Aparatur pemerintah yang 
mendapatkan kepercayaan untuk melayani masyarakat baik secara langsung 
ataupun tidak langsung perlu menyadari bahwa dirinya dituntut untuk memahami 
bahwa aparatur negara yang harus memberikan pelayanan prima (Ratifah, 2012: 
30). 
Peran seorang pemimpin disini juga sangat berpengaruh terhadap kinerja 
kompetitif organisasi. Pasal 47 ayat 1 dalam PP Nomor 60 Tahun 2008 
menyatakan bahwa menteri atau pimpinan publik bertanggungjawab atas 
efektivitas implementasi pengendalian intern di lingkungan masing-masing.  
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Seorang pemimpin dalam memimpin organisasinya memiliki gaya 
kepemimpinan yang berbeda-beda. Berbagai gaya kepemimpinan telah diterapkan 
untuk mencapai tujuan organisasi namun oleh karena perubahan lingkungan yang 
cepat seperti perubahan teknologi komunikasi dan berkembangnya paradigma 
masyarakat, menuntut diterapkannya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 
perubahan tersebut. Cara berfikir dan bertindak sebagai seorang pemimpin dalam 
organisasi harus dapat membuat bawahannya percaya dengan kemampuannya. 
Pimpinan yang baik sebenarnya harus mau berkorban dan peduli untuk orang lain 
serta bersifat melayani (Pradipa, 2016: 2699). 
Implementasi sistem pengendalian intern secara konseptual menuntut 
adanya peran aktif dan komitmen pemimpin publik pada setiap tingkatan 
organisasi. Pengendalian internal sangat diperlukan untuk memberikan keyakinan 
yang memadai bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan. Melalui pengendalian internal, diharapkan dapat membantu 
pimpinan dalam melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien (Pradipa, 2016: 2698). 
Pegawai yang bekerja dalam pengelolaan keuangan harus memiliki 
kompetensi yang baik dalam mengelola keuangan pemerintah daerah. SDM 
adalah salah satu elemen yang paling penting dari organisasi, oleh karena itu 
harus dipastikan bahwa SDM dilakukan dalam rangka memberikan kontribusi 
optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Suatu sistem yang sebaik apapun 
akan sia-sia begitu saja, apabila tidak ditunjang oleh kualitas SDM yang memadai 
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khususnya kualitas pribadi SDM yang terdiri dari potensi pendidikan, 
pengalaman, dan pelatihan (Nurillah, 2014). 
Terdapat hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ponamon (2014) kompetensi sumber daya manusia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah.Sedang 
penelitian yang dilakukan oleh Ropiyantie (2012) yang membuktikan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia dan sistem akuntansi keuangan daerah 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan pemerintah daerah. 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kompetensi aparatur pemerintah 
daerah yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan, terbatasnya pegawai 
yang berlatar belakang pendidikan bidang akuntansi menjadikan kurangnya 
pemahaman atau penguasaan aparatur Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam 
mengelola keuangan daerah dengan baik dan benar. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah 
sistem pengendalian internal yang dibangun dari lima komponen berdasarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2008 yaitu (1) lingkungan 
pengendalian, (2) penilaian risiko, (3) aktivitas pengendalian, (4) informasi dan 
komunikasi serta (5) monitoring. Pengendalian intern yang lemah menyebabkan 
tidak dapat terdeteksinya kecurangan atau ketidakakuratan proses akuntansi 
sehingga bukti audit yang diperoleh dari data akuntansi menjadi tidak kompeten. 
Penelitian sebelumnya tentang sistem pengendalian intern dilakukan oleh 
Indriasari (2008) yang membuktikan secara empiris bahwa pengendalian internal 
pemerintah daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
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daerah yang dinyatakan dengan ketepat waktuan dan keterandalan. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Choirunisah (2008), Irwan (2011), 
Yudianta (2012), Mahaputra (2014), dan Nurillah (2014) yang menyatakan bahwa 
sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
Hasil penelitian berbeda ditunjukkan oleh Setiyawati (2013) dan Yensi 
(2014) bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah, dan Karmila (2014) menyatakan bahwa 
sistem pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas  
pelaporan keuangan SKPD. 
Implementasi sistem pengendalian intern secara konseptual menuntut 
adanya peran aktif dan komitmen pemimpin publik pada setiap tingkatan 
organisasi. Pasal 47 ayat 1 dalam PP Nomor 60 Tahun 2008 menyatakan bahwa 
menteri atau pimpinan publik bertanggungjawab atas efektivitas implementasi 
pengendalian intern di lingkungan masing-masing. Secara umum kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi aktivitas orang atau sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan dalam situasi tertentu.  
Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh 
kompetensi SDM dan SPIP terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 
disebabkan oleh adanya faktor kontinjensi.Salah satunya adalah komitmen 
organisasi (Ratifah dan Ridwan, 2012).  
Secara konseptual komitmen organisasi merupakan faktor internal 
(internalside) dalam diri setiap pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja 
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pegawai bersangkutan dalam mencapai tujuan suatu organisasi (Suamirka, 2016: 
2926). Komitmen organisasi menunjukan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen yang 
tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi dan berusaha 
menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik (Cahyadi, 2010: 173). 
Komitmen organisasi menggambarkan sejauh mana seorang karyawan 
dalam mendukung suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, dan berniat 
untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Komitmen yang tinggi 
untuk membuat individu lebih peduli dengan organisasi daripada kepentingan 
pribadi dan berusaha untuk membuat organisasi yang lebih baik. komitmen 
organisasi rendah yang akan membuat orang untuk melakukan untuk kepentingan 
mereka sendiri (Suwanda, 2015: 150). 
Dengan komitmen yang kuat akan memungkinkan seseorang bisa 
mengelurkan sumber daya fisik, mental dan spiritual tambahan yang bisa 
diperoleh, sebaliknya tanpa komitmen maka pekerjaan-pekerjaan besar akan sulit 
terlaksana (Maksyur, 2015: 3).Jadi jika komitmen suatu organisasi baik, maka 
akan menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan dan andal (Maksyur, 
2015: 5). Dengan demikian keberadaan komitmen organisasi akan menjaga 
kepatuhan presentasi pemerintah dari laporan keuangan sesuai dengan SAP 
diandalkan. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 
komitmen organisasi sebagai pemoderasi pengaruh kompetensi SDM dan sistem 
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pengendalian internal pada kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah dengan 
ditambahkan variabel independen yaitu gaya kepemimpinan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 
Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan dengan Komitmen Organisasi sebagai Variabel Moderating”.  (Studi 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Boyolali )”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah terutama pada kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian internal dan gaya kepemimpinan. 
2. Secara proses masih lemahnya faktor pengendalian intern yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
1.3.Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan penelitian dibatasi mengenai ruang lingkup 
pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan gaya 
kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan daerah dengan komitmen 
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organisasi sebagai variabel moderating studi khusus pada pemerintah daerah 
kabupaten Boyolali. 
1.4.Rumusan Masalah 
1. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan  di SKPD Kabupaten Boyolali? 
2. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan  di SKPD Kabupaten Boyolali? 
3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
di SKPD Kabupaten Boyolali? 
4. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi 
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan di SKPD 
Kabupaten Boyolali? 
5. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh sistem 
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan di SKPD 
Kabupaten Boyolali? 
6. Apakah komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan di SKPD Kabupaten 
Boyolali? 
1.5.Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 
kualitas laporan keuangan di SKPD Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan 
keuangan di SKPD Kabupaten Boyolali. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan 
keuangan di SKPD Kabupaten Boyolali. 
4. Untuk mengetahuikomitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan di 
SKPD Kabupaten Boyolali. 
5. Untuk mengetahui komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh sistem 
pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan di SKPD 
Kabupaten Boyolali. 
6. Untuk mengetahui komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan di SKPD Kabupaten 
Boyolali. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-
masing pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:: 
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan referensi 
untuk melakukan penelaahan dan pengkajian lebih lanjut mengenai masalah 
yang sama, serta dapat menambah pengetahuan pembaca dan sebagai bahan 
kepustakaan. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pemerintahan maupun perusahaan, baik berupa masukan ataupun 
pertimbangan terkait dengan pengaruh kompetensi sumber daya manusia, 
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pengendalian internal dan gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan 
keuangan dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis data. 
BAB IV  HASIL DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian, dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran bagi 
penelitian berikutnya.  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1. Laporan Keuangan Pemerintah 
Dalam pengambilan keputusan ekonomi, sosial dan politik diperlukan 
informasi akuntansi yang salah satunya berupa laporan keuangan. Laporan 
keuangan sebagai sumber informasi finansial memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap kualitas keputusan yang dihasilkan. Laporan keuangan merupakan 
tindakan pragmatis, oleh karena itu laporan keuangan pemerintah harus dievaluasi 
dalam hal manfaat laporan tersebut terhadap kualitas keputusan yang dihasilkan 
serta mudah tidaknya laporan keuangan tersebut dipahami oleh pemakai 
(Mardiasmo, 2009: 163). 
Laporan yang diterbitkan harus disusun berdasarkan standar akuntansi agar 
laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya atau dapat dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. 
Akuntansi mengatur dan meringkas informasi ekonomi sehingga pengambil 
keputusan dapat menggunakannya. Informasi yang diwujudkan dalam bentuk 
laporan keuangan. Sebagai tindakan terakhir (Suwanda, 2015: 142).  
Laporan keuangan pemerintah daerah adalah bagian dari proses pelaporan 
keuangan di mana pemerintah daerah disusun untuk menyajikan posisi keuangan 
dari transaksi yang dilakukan oleh badan pemerintah daerah (Suwanda, 2015: 
143).Laporan keuangan pemerintah memiliki fungsi yang sangat vital. Salah satu 
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fungsinya ialah laporan keuangan merupakan gambaran kondisi suatu pemerintah 
dan sebagai salah satu cara bagi pemerintah daerah untuk mewujudkan 
akuntabilitas keuangannya (Nurillah, 2014: 1).  
Menurut Sumarni (2016: 463), bentuk pertanggung jawaban pelaksanaan 
APBD/APBN pemerintah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 
2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah, upaya konkrit untuk mewujudkan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah adalah dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
berupa laporan keuangan.  
Laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan harus memenuhi prinsip-
prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti Standar Akuntansi 
Pemerintahan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang 
telah direvisi menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. Laporan 
keuangan pemerintah kemudian disampaikan kepada DPR/DPRD dan masyarakat 
umum setelah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 
Laporan keuangan adalah suatu cerminan untuk dapat mengetahui apakah 
suatu pemerintahan telah berjalan dengan baik, sehingga pemerintah 
diharuskan untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Informasi dalam laporan keuangan banyak dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. Di mana pihak-pihak yang berkepentingan tersebut menggunakan 
informasi yang terdapat dalam laporan keuangan untuk mengambil suatu 
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keputusan. Keputusan yang dihasilkan diharapkan dapat membawa pemerintahan 
ke arah yang lebih baik (Wati, 2014). 
Informasi dalam laporan keuangan sangat diperlukan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan berbagai pihak, sehingga bermanfaat atau dengan kata 
lain, informasi tersebut harus mempunyai nilai (Suwardjono 2005).Menurut 
Halim (2013: 42), pihak-pihak eksternal pemangku kepentingan baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap pemerintah daerah meliputi: 
1. DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ) adalah badan yang memberikan 
otorisasi kepada pemerintah daerah untuk mengelola keuangan daerah. 
2. Badan Pengawas Keuangan (BPK) adalah badan yang melakukan 
pengawasan atas pengelolaan keuangan daerah yang dilakukan oleh 
pemerintahan daerah. Yang termasuk dalam badan ini adalah : Inspektorat 
Jenderal dan Badan Pengewas Keuangan 
3. Investor, Kreditor dan Donatur. Badan atau organisasi baik pemerintah, 
lembaga keuangan,maupun  lainnya baik dalam negeri maupun dari luar 
negeri yang menyediakan sumber keungan bagi pemerintah daerah. 
4. Analis Ekonomi dan Pemerhati Pemerintah Daerah. Pihak-pihak yang 
meneruh perhatian atas aktivitas yang dilakukan pemerintah daerah , seperti: 
lembaga pendidikan (termasu perguruan tinggi beserta akademisnya), ilmuan, 
peneliti, konsultan, LSM, dan lain-lain. 
5. Rakyat. Kelompok masyarakat yang menaruh perhatian kepada aktivitas 
pemerintah khususnya yang menerima pelayanan pemerintah daerah atau 
yang menerima produk dan jasa dari pemerintah daerah. 
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6. Pemerintah Pusat. Pemerintah pusat memerlukan laporan keuangan 
pemerintah daerah untuk menilai pertanggungjawaban gubernur sebagai 
wakil pemerintah. 
7. Pemerintah  Daerah (Provinsi, Kabupaten atau Kota) lain. Pemerintah daerah 
saling berkepentingan secara ekonomi missal dalam hal melakukan pinjaman. 
Tujuan laporan keuangan pemerintah menurut Mardiasmo (2009) secara 
umum adalah sebagai berikut:  
1. Kepatuhan dan pengelolaan. 
2. Akuntabilitas dan pelaporan retrospektif. 
3. Perencanaan dan informasi otorisasi. 
4. Kelangsungan organisasi. 
5. Hubungan masyarakat. 
6. Sumber data dan gambaran. 
Menurut Mardiasmo (2009: 163), secara rinci tujuan akuntansi dan 
laporan keuangan organisasi pemerintah adalah: 
1. Menberikan informasi keuangan untuk menentukan dan memprediksi aliran 
kas, saldo neraca, dan kebutuhan sumber daya finansial jangka pendek unit 
pemerintah. 
2. Memberikan informasi keuangan untuk menentukan dan memprediksi kondisi 
ekonomi suatu unit pemerintahan. 
3. Memberikan informasi keuangan untuk memonitor kinerja, kesesuainnya 
dengan peraturan perundang-undangan, kontrak yang telah disepakati, dan 
ketentuan lain yang di syaratkan. 
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4. Memberikan informasi untuk perencanaan dan penganggaran, serta untuk 
memprediksi pengaruh akuisisi dan alokasi sumber daya terhadap pencapaian 
tujuan operasional. 
5. Memberikan informasi untuk mengevaluasi kinerja manajerial dan organisasi: 
a. Untuk menentukan biaya program, fungsi, dan aktivitas sehingga 
memudahkan analisis dan melalukan perbandingan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan, membandingkan dengan kinerja periode-periode 
sebelumnya dan dengan kinerja unit pemerintah lain. 
b. Untuk mengevaluasi tingkat ekonomi dan efisien operasi, progam, 
aktivitas, dan fungsi tertentu di unit pemerintah. 
c. Untuk mengevaluasi hasil suatu progam, aktivitas, dan fungsi serta 
efektivitas terhadap pencapaian tujuan dan target. 
d. Untuk mengevaluasi tingkat pemerataan dan keadilan. 
2.1.2. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 karakteristik 
kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu 
diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 
Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan 
agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki: 
1. Relevan  
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 
dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 
mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi 
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masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa 
lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan dapat 
dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan: 
a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value), yakni informasi 
memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi ekspektasi 
mereka di masa lalu. 
b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value), yakni informasi dapat 
membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan dating 
berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 
c. Tepat waktu, yakni informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan. 
d. Lengkap, yakni informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan 
selengkap mungkin, mencakup semua informasi akuntansi yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala 
yang ada. Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama 
yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar 
kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
2. Andal  
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan 
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat 
diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya 
tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial 
dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik: 
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a. Penyajian jujur, informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta 
peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 
diharapkan untuk disajikan. 
b. Dapat diverifikasi (verifiability), informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali 
oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang 
tidak berbeda jauh. 
c. Netralitas, informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 
3. Dapat Dibandingkan 
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 
laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umunya. Perbandingan dapat 
dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat 
dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari 
tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas 
yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila 
entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada 
kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut 
diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 
4. Dapat dipahami Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat 
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 
disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 
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diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 
lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk 
mempelajari informasi yang dimaksud. 
2.1.3. Kualitas Laporan Keuangan Syariah 
Berhubungan dengan tingkat keandalan informasi yang dihasilkan. 
Dalam syarat ini, harus memiliki penyajian yang wajar, obyektif dan netral, sesuai 
dengan perintah Allah yang terdapat pada QS Al-Maidah:8 
                     
              
Artinya: Hai orang- orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang- 
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-
Maidah:8). 
 
1. Dapat dibandingkan. Dalam hal ini informasi keuangan dapatdibandingkan 
antara lembaga keuangan syariah dan diantara dua periode akuntansi yang 
berbeda bagi lembaga keuangan yang sama. 
2. Konsisten. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk perhitungan dan 
pengungkapan akuntansi yang sama untuk dua periode penyajian laporan 
keuangan. 
3. Dapat dimengerti. Dalam hal ini informasi yang disajikan dapat dimengerti 
dengan mudah bagi rata-rata pengguna laporan keuangan. 
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2.1.4. Kompetensi Sumber Daya Manusia. 
Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalamsebuah 
organisasi. Sumber daya manusia adalah aset yang sangat bernilaidalam sebuah 
oraganisasi dalam hal ini pada pemerintahan, pegawai yang melaksanakan dan 
berperan dalam proses akuntansi. Dimana sumber daya manusia tersebut harus 
berkualitas yang menguasai pengetahuan dan kemahiran mengenai akuntansi 
adalah pentingkerana mereka menjadi pondasi penyusunan dan menyediakan 
laporan keuangan yang berkualitas (Magfiroh, 2015). 
Kompetensi merupakan karakteristik dasar individu karena merupakan 
bagian yang mendalam dan melekat pada kepribadian seseorang yang dapat 
dipergunakan untuk memprediksi berbagai situasi pekerjaan tertentu. Kemudian 
dikatakan berkaitan antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan 
atau dapat memprediksi perilaku dan kinerja. Kompetensi dapat dilihat dari latar 
belakang pendidikan, pelatihan-pelatihan dan dari ketrampilan yang dinyatakan 
dalam pelaksanaan tugas (Winidyaningrum, 2010). 
Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan 
dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada 
persyaratan kerja yang dilakukan (Sutrisno, 2009: 202). Dalam menghadapi 
pengaruh lingkungan organisasi, menuntut kesiapan sumber daya manusia 
organisasi untuk memiliki kemampuan dalam menjawab tantangan dengan 
menunjukan kinerjanya melalui kegiatan-kegiatan dalam bidang tugas dan 
pekerjaannya dalam organisasi.    
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Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman 
yang dimiliki sumber daya manusia yang bekerja dalam suatu unit organisasi atau 
perusahaan (Setiyawati, 2013: 20).Penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan agar 
dapat mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan untuk katagori baik atau rata-
rata. kompetensi yang dibutuhkan tentunya dapat dijadikan dasar bagi proses 
seleksi, suksesnya perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan 
SDM(Syarifudin, 2014: 32). 
Keberhasilan suatu entitas bukan hanya dipengaruhi oleh sumber daya 
manusia yang dimilikinya melainkan kompetensi sumber daya manusia yang 
dimilikinya. Dalam hal ini kompetensi sumber daya manusia memiliki peranan 
yang sangat penting untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 
entitas yang bersangkutan (Wati, 2014). 
Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas. Kompetensi sumber daya manusia 
mencakup kapasitas yang dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja di 
suatu organisasi, maka kompetensi SDM harus berlatar belakang pendidikan 
akuntansi. Sehingga, kualitas laporan keuangan yang dihasilkan menjadi akurat, 
efektif, dan efisien karena dikelola oleh SDM yang berlatar belakang pendidikan 
akuntansi (Rahayu, 2014: 3). 
2.1.5. Sistem Pengendalian Intern 
Pengendalian internal secara luas didefinisikan sebagai proses yang 
ditempatkan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
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pencapaian operasi yang efektif dan efisien, pelaporan keuangan yang dapat 
diandalkan, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan (Suwanda, 2015: 150). 
Dalam PP No. 60 tahun 2008, sistem pengendalian intern adalah proses 
yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 
oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai 
atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan (Sumarni, 2016: 465). 
Peran SPI adalah untuk meningkatkan kinerja, transparansi, dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Jadi sistem pengendalian intern 
merupakan faktor eksternal (exsternal side) yang dirancang untuk memudahkan 
pegawai mencapai tujuan organisasi (Herawati, 2014: 2). Jadi implementasi 
sistem pengendalian intern secara konseptual menuntut adanya peran aktif dan 
komitmen pemimpin publik pada setiap tingkatan organisasi. 
Sistem pengendalian intern bertujuan untuk mengarahkan, mengawasi, dan 
mengukur sumber daya suatu organisasi serta melihat ketelitian dan keandalan 
data akuntansi. Dan berperan penting untuk mencegah dan mendekteksi adanya 
kecurangan. Sehingga menilai kualitas laporan keuangan daerah diharuskan untuk 
mengembangkan potensi sumber daya manusia dan juga sumber kekayaan yang 
dimiliki oleh daerah(Fransiska, 2016: 326).  
Unsur sistem pengendalian intern yang berfungsi sebagai pedoman 
penyelenggaraan dan tolak ukur pengujian efektivitas penyelenggaraan sistem 
pengendalian intern. Pengembangan unsur sistem pengendalian intern perlu 
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mempertimbangkan aspek biaya manfaat (cost and benefit), sumber daya manusia, 
kejelasan criteria pengukuran efektivitas dan perkembangan teknologi informasi 
serta dilakukan secara komperhensif (Herawati, 2014: 3). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2008 sistem 
pengendalian intern dibangun dari lima komponen yaitu (1) lingkungan 
pengendalian, (2) penilaian risiko, (3) aktivitas pengendalian, (4) informasi dan 
komunikasi serta (5) monitoring (Siwambudi, 2017: 390).  
Salah satu dari elemen sistem pengendalian internal tersebut yaitu 
lingkungan pengendalian yang merupakan elemen dasar bagi kegiatan operasional 
suatu entitas yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar. Lingkungan 
pengendalian internal juga dapat membantu pengurus dan pengelola keuangan 
dalam menjaga asset, menjamin tersajinya pelaporan keuangan, manajerial yang 
akurat dan dapat diandalkan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara 
ekonomis, efektif dan efisien (Faishol, 2016: 207). 
2.1.6. Gaya Kepemimpinan. 
Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik 
yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan 
adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan 
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 
diterapkan oleh seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh 
dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak 
oleh bawahannya (Herniyasa, 2014: 175). 
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Gaya diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan digunakan 
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para 
anggota organisasi atau bawahannyan. Gaya kepemimpinan adalah sikap seorang 
pimpinan dalam mengelola organisasi, dan memastikan bahwa bawahan 
melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan yang 
efektif harus memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha dalam mencapai 
tujuan organisasinya (Cahyadi, 2010: 173). 
Gaya kepemimpinan adalah cara yang dimiliki oleh tiap pemimpin untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya sedemikian rupa agar 
bawahannya tersebut dapat bekerja lebih semangat, bersedia bekerja sama dan 
mampu bekerja dengan disiplin tinggi terhadap tugas yang telah diberikan (fitri, 
2013: 162).Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dalam situasi dan kondisi 
tertentudapat meningkatkan efektifitas kepemimpinannya. Semakin efektif gaya 
kepemimpinan maka diharapkan mampu meningkatkan kinerja manajerial 
organisasi tersebut (Amertadewi, 2013: 552). 
Pada hakikatnya gaya kepemimpinan bertujuan untuk mendorong gairah 
kerja, keputusan kerja, dan produktivitas kerja karyawan yang tinggi agar dapat 
mencapai tujuan organisasi yang maksimal (Sadad, 2016: 35). Menurut sutrisno 
(2009: 222) adapun gaya kepemimpinan yang ada yaitu: 
1. Gaya persuasif, yaitu gaya memimpin dengan menggunakan pendekatan yang 
menggugah perasaan, pikiran, ajakan atau bujukan. 
2. Gaya refresif, yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-
tekanan, ancaman sehingga bawahannya merasa ketakutan. 
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3. Gaya partisipatif, yaitu gaya kepemimpinan dimana memberikan kesepakatan 
kepada bawahan untuk itu secara aktif, spiritual, fisik, maupun material dalam 
kiprahnya di organisasi. 
4. Gaya inovatif, pemimpin yang selalu berusaha dengan keras untuk 
mewujudkan usaha-usaha pembaruan di dalam segala bidang atau setiap 
produk terkait dengan kebutuhan manusia. 
5. Gaya infestigatif, yaitu gaya pemimpin yang selalu menggunakan penelitian 
yang disertai dengan rasa penuh kecurigaan terhadap bawahannya sehingga 
bawahannya berkembang dan takut melakukan kesalahan-kesalahan. 
6. Gaya inspektif, yaitu pemimpin yang suka melakukan acara-acara yang 
sifatnya protokoler dan menuntut penghormatan bawahan atau pemimpin yang 
senang apabila dihormati. 
7. Gaya motivatif, pemimpin yang dapat menyampaikan informasi mengenai ide-
idenya, progam-progam dan kebijakan-kebijakan kepada bawahannya dengan 
baik. 
8. Gaya naratif, yaitu gaya pemimpin yang banyak bicara namun tidak 
disesuaikan dengan apa yang ia kerjakan, atau dengan kata lain pemimpin 
yang banyak bicara sedikit bekerja. 
9. Gaya edukatif, yaitu pemimpin yang suka melakukan pengembangan bawahan 
dengan cara memberikan pendidikan dan keterampilan kepada bawahannya. 
10. Gaya retrogresif, yaitu pemimpin tidak suka melihat bawahannya maju, 
apalagi melebihi dirinya.  
Menurut Robbins (2010: 193) ada 3 gaya kepemimpinan, yaitu: 
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1. Kepemimpinan Transformasional-Transaksional. 
Pemimpin transaksional, yaitu pemimpin yang membimbing atau 
memotivasi pengikutnya menuju sasaran yang ditetapkan dengan memperjelas 
peran dan persyaratan tugas.Pemimpin transformasional, yaitu pemimpin yang 
memberikan pertimbangan yang sifatnya individu dan stimulasi intelektual serta 
memiliki karisma. 
2. Kepemimpinan Kharismatik-Visioner 
Pemimpin Kharismatis adalah pemimpin yang antusias, dan percaya diri 
yang kepribadian dan tindakannya memengaruhi orang untuk berperilaku dengan 
cara tertentu. Kepemimpinan Visioner adalah kepemimpinan untuk menciptakan 
dan menegaskan suatu visi yang realistis, dapat dipercaya, dan menarik mengenai 
masa depan bagi sebuah organisasi yang tumbuh dari keadaan sekarang dan 
memperbaiki keadaan sekarang. 
3. Kepemimpinan Tim. 
Pemimpin tim adalah pembina, mereka memperjelas harapan dan peran, 
mengajar, menawarkan dukungan, memberi semangat, dan melakukan apa saja 
yang perlu untuk membantu para anggota tim mempertahankan tingat kinerja 
mereka yang tinggi. 
Menurut Siagian (2007:12)menyatakan bahwa gaya kepemimpinan pada 
dasarnya dikategorikan menjadi 5 yakni : 
1. Gaya Kepemimpinan Otokratik Pengambilan 
Keputusan seorang manajer yang otokratik akan bertindak sendiri dan 
memberitahukan bawahannya bahwa ia telah mengambil keputusan tertentu dan 
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para bawahan itu hanya berperan sebagai pelaksana karena tidak dilibatkan sama 
sekali dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Gaya Kepemimpinan Paternalistik. 
Pemimpin paternalistik menunjukkan kecenderungan-kecenderungan 
bertindak sebagai berikut: Pengambilan keputusan, Kecenderungannya 
menggunakan cara mengambil keputusan itu kepada para bawahannya. Dengan 
menjual keputusan itu diharapkan bahwa para bawahan akan mau 
menjalankan meskipun tidak dilibatkan di dalam proses pengambilan keputusan. 
3. Gaya Kepemimpinan Kharismatik. 
Teori kepemimpinan belum dapat menjelaskan mengapa seseorang 
dipandang sebagai pemimpin yang kharismatik, sedangkan yang lain tidak. 
Artinya, belum dapat dijelaskan secara ilmiah faktor-faktor apa saja yang menjadi 
seseorang memiliki charisma tertentu. 
4. Gaja Kepemimpinan Laissez-Faire. 
Karateristik yang paling nampak dari seseorang pemimpin laissez-faire 
terlihat pada gayanya yang santai dalam memimpin organisasi. Dalam hal 
pengambilan keputusan, misalnya seorang pemimpin laissex-faireakan 
mendelegasikan tugas-tugasnya kepada bawahannya, dengan pengarahan 
yang minimal atau bahkan sama sekali tanpa pengarahan sama sekali. 
5. Gaya Kepemimpinan Demokratik. 
Pengambilan keputusan pemimpin demokratik pada tindakannya 
mengikutsertakan para bawahannya dalam seluruh pengambilan keputusan. 
Seorang pemimpin demokratik akan memilih model dan teknik pengambil 
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keputusan tertentu yang memungkinkan para bawahannya 
ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
Menurut Kismono (2012: 238), gaya kepemimpinan klasik terbagi atas 3 
(tiga) yakni : 
1. Gaya Kepemimpinan Otoriter. 
Pemimpin memusatkan kekuasaan dan keputusan-keputusan pada di 
pemimpin sendiri. Pemimpin memegang wewenang sepenuhnya dan memikul 
tanggung jawab sendiri. 
2. Gaya Kepemimpinan Demokratis. 
Pemimpin mendelegasikan wewenangnya secara luas. Pembuatan 
pengambilan keputusan selalu dirundingkan dengan para bawahan, sehingga 
pemimpin dan bawahan bekerja dalam satu tim. 
3. Gaya Kepemimpinan Bebas. 
Pemimpin hanya berpartisipasi minimum, para bawahannya menentukan 
sendiri tujuan yang akan di capai dan menyelesaikan sendiri masalahnya. 
2.1.7. Komitmen Organisasi 
Menurut Lubis (2010: 54) komitmen organisasi merupakan tingkat sampai 
sejauh apa seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi 
tersebut.Jadi secara konseptual komitmen organisasi merupakan faktor internal 
(internalside) dalam diri setiap pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai bersangkutan dalam mencapai tujuan suatu organisasi (Suamirka, 2016: 
2926).  
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Komitmen organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan dalam 
mendukung suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, dan berniat untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi. Komitmen yang tinggi untuk 
membuat individu lebih peduli dengan organisasi daripada kepentingan pribadi 
dan berusaha untuk membuat organisasi yang lebih baik. komitmen organisasi 
rendah yang akan membuat orang untuk melakukan untuk kepentingan mereka 
sendiri (Suwanda, 2015: 150). 
Komitmen organisasi menunjukan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Komitmen yang 
tinggi menjadikan individu peduli dengan nasib organisasi dan berusaha 
menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik (Cahyadi, 2010: 173). Jadi jika 
komitmen suatu organisasi baik, maka akan menghasilkan laporan keuangan yang 
akurat, relevan dan andal (Maksyur, 2015: 5). Dengan demikian keberadaan 
komitmen organisasi akan menjaga kepatuhan presentasi pemerintah dari laporan 
keuangan sesuai dengan SAP diandalkan. 
Menurut Lubis (2010: 54) komitmen organisasi merupakan tingkat sampai 
sejauh apa seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi 
tersebut. Berikut tiga karakteristik yang berhubungan dengan komitmen 
organisasi: 
1. Keyakinan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi. 
2. Kemauan untuk sekuat tenaga melakukan yang diperlukan untuk kepentingan 
organisasi. 
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3. Keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi. 
Komitmen organisasi yang kuat akan menyebabkan individu berusaha 
mencapai tujuan organisasi, berpikiran positif dan berusaha untuk berbuat yang 
terbaik bagi organisasinya. Hal ini terjadi karena individu dalam organisasi akan 
merasa ikut memiliki organisasinya. Sedangkan komitmen organisasi yang rendah 
akan menyebabkan individu tersebut hanya mementingkan dirinya sendiri atau 
kelompoknya sehingga pada akhirnya kinerja individu tersebut akan rendah pada 
organisasinya (Fitri, 2013: 163). 
Munurut Lubis (2010: 55) komitmen organisasi terbangun apabila setiap 
individu mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap organisasi 
atau profesi yaitu: 
1. Identifikasi, yaitu pemahaman atau penghayatan terhadap tujuan organisasi. 
2. Keterlibatan, yaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan perasaan bahwa 
pekerjaan tersebut menyenangkan. 
3. Loyalitas, yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempatnya bekerja dan 
tinggal. 
Menurut Lubis (2010: 55) tiga komponen utama mengenai komitmen 
organisasi: 
1. Komitmen afektif. 
Terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena 
ikatan emosional atau psikologis terhadap organisasi. 
2. Komitmen kontinu. 
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Terjadi apabila karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi karena 
membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain, atau karena karyawan 
tersebut tidak menemukan pekerjaan lain. 
3. Komitmen normatif. 
Timbul dari nilai-nilai diri karyawan itu sendiri. Jadi karyawan bertahan 
menjadi anggota suatu organisasi karena memiliki kesadaran bahwa komitmen 
terhadap organisasi tersebut merupakaan hal yang memang harus dilakukan.  
 
 
 
 
 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini, yaitu : 
Tabel 2. 1.  
Hasil Penelitian yang Relevan 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1. Suarmika 
(2016). 
Kemampuan 
komitmen 
organisasi dan 
sistem 
pengendalian 
intern 
memoderasi 
pengaruh 
Variabel bebas: 
Kapasitas 
Sumber Daya 
Manusia dan 
penerapan SIKD 
Variabel terikat: 
Komitmen 
organisasi 
memoderasi 
pengaruh 
kapasitas SDM 
terhadap kualitas 
LKPD Kabupaten 
Karangasem, 
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kapasitas 
SDM dan 
penerapan SIKD 
pada kualitas 
LKPD 
Kabupaten 
Karangasem 
Kualitas  
Laporan 
Keuangan 
Variabel 
moderasi: 
Kemampuan 
komitmen 
organisasi dan 
sistem 
pengendalian 
intern. 
Teknik analisis: 
Regresi moderasi 
menggunakan uji 
nilai selisih 
mutlak. 
Komitmen 
organisasi 
memoderasi 
pengaruh 
penerapan SIKD 
terhadap kualitas 
LKPD Kabupaten 
Karangasem, 
Sistem 
pengendalian intern 
memoderasi 
pengaruh kapasitas 
SDM pada kualitas 
LKPD Kabupaten 
Karangasem, 
Sistem 
pengendalian intern 
tidak memoderasi 
pengaruh 
penerapan SIKD 
pada kualitas 
LKPD Kabupaten 
Karangasem. 
Tabel  2.1 berlanjut… 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
2. Siwambudi 
(2017) 
Komitmen 
organisasi 
sebagai 
pemoderasi 
pengaruh 
kompetensi 
SDM dan sistem 
pengendalian 
intern pada 
kualitas laporan 
keuangan. 
Variabel bebas: 
Kapasitas 
Sumber Daya 
Manusia dan 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
Variabel terikat: 
Kualitas  
Laporan 
Keuangan 
Kompetensi 
sumber daya 
manusia tidak 
berpengaruh positif 
pada kualitas 
laporan keuangan, 
Sistem 
pengendalian intern 
pemerintah 
berpengaruh positif 
pada kualitas 
laporan keuangan,  
komitmen 
organisasi tidak 
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Variabel 
moderasi: 
Komitmen 
organisasi 
Teknik analisis: 
MRA 
(Moderated 
Regression 
Analysis). 
dapat memoderasi 
pengaruh 
kompetensi sumber 
daya manusia 
terhadap kualitas 
laporan keuangan, 
komitmen 
organisasi tidak 
dapat memoderasi 
sistem 
pengendaliaan 
intern terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
Tabel 2.1 berlanjut… 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
3. Nurillah, 
(2014). 
Pengaruh 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, 
Penerapan 
Sistem Akuntansi 
Keuangan 
Daerah (Sakd), 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi, Dan 
Sistem 
Pengendalian 
Intern Terhadap 
Variabel bebas : 
Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia, 
Penerapan Sistem 
Akuntansi 
Keuangan Daerah 
(Sakd),, 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi,Sistem 
Pengendalian 
Kompetensi SDM, 
penerapan Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah, 
pemanfaatan 
teknologi informasi 
dan sistem 
pengendalian intern 
pemerintah 
mempunyai 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kualitas 
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Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah (Studi 
Empiris 
pada SKPD Kota 
Depok) 
Intern 
Variabel terikat : 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pemerintah Daerah 
Teknik analisis: 
Regresi Berganda 
laporan keuangan 
pemerintah 
daerah. 
4. Noprial 
Valenra 
Maksyur 
(2015). 
Pengaruh 
Kualitas sumber 
daya manusia, 
komitmen 
organisasi, sistem 
pengendalian 
intern, dan 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi 
terhadap kualitas 
laporan 
keuangan 
Variabel bebas: 
Kualitas sumber 
daya manusia, 
komitmen 
organisasi, sistem 
pengendalian 
intern, dan 
pemanfaatan 
teknologi 
informasi. 
Variabel terikat 
Kualitas laporan 
keuangan 
Teknik analisis : 
Regresi berganda 
Sumber daya 
manusia 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laporan keuangan, 
komitmen organisasi 
berpengaruh 
terhadapkualitas 
laporan keuangan, 
sistem pengendalian 
intern berpengaruh 
terhadap kualitas 
laporan 
keuangan,Pemanfaat
an teknologi 
informasi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Tabel 2.1 berlanjut.. 
Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
5. Nyoman 
Angga 
Pradipa 
(2016). 
Gaya 
kepemimpinan 
transformasional 
dalam 
hubungan sistem 
pengendalian 
intern dan 
kualitas laporan 
keuangan 
pemerintah 
daerah 
Variabel bebas: 
Gaya 
Kepemimpinan 
transformatif 
Sistem 
pengendalian 
inter 
Variabel 
terikat 
: 
Kualitas laporan 
keuangan daerah 
Teknik analisis: 
Sistem 
pengendalian intern 
yang semakin 
efektif dan 
penerapan gaya 
kepemimpinan 
transformasional 
dapat 
meningkatkan 
kualitas laporan 
keuangan, Gaya 
kepemimpinan 
transformasional 
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Structural 
Equation 
Modeling (SEM) 
yang proses 
perhitungannya 
dibantu program 
aplikasi Partial 
Least Square 
(PLS) 
bukan merupakan 
variabel moderasi 
dalam hubungan 
sistem 
pengendalian 
intern dan kualitas 
laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
6. Ni Made 
TrisnaSapitr
i, I Gst Ayu 
Purnamawat
i,Edy 
Sujana 
(2015). 
Pengaruh 
Kapasitas Sumber 
Daya Manusia, 
Pengendalian 
Internal 
Akuntansi, Dan 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi 
Terhadap Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi Kasus 
Koperasi Simpan 
Pinjam Di 
Kecamatan 
Buleleng) 
Variabel bebas: 
SDM 
Pengendalian 
internal 
akuntansi 
Pemanfaatan 
teknologi 
informasi 
Variabel 
terikat: 
kualitas laporan 
keuangan 
Teknik analisis: 
Regresi 
berganda 
Kapasitas sumber 
daya manusia, 
pengendalian 
internal akuntansi, 
pemanfaatan 
teknologi informasi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Tabel 2.1 berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti Judul 
Variabel dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
7. Anis 
Magfiroh 
(2015) 
Pengaruh 
Pengendalian 
Intern Dan 
Sumber Daya 
Manusia Bidang 
Akuntansi 
Terhadap Kualitas 
Laporan 
Keuangan Daerah 
(Studi Pada 
SKPD Di 
Kabupaten Tebo) 
Variabel bebas: 
Pengendalian 
intern dan 
sumber daya 
manusia bidang 
akuntansi 
Variabel terikat: 
Kualitas laporan 
keuangan daerah 
Pengendalian 
intern dan sumber 
daya manusia 
bidang akuntansi 
berpengaruh 
terhadap kualitas 
laporan keuangan 
daerah 
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Teknikanalisis: 
Regresi 
Berganda 
8. Hilma 
Herniyasa 
(2014). 
Pengaruh 
Penerapan Gaya 
Kepemimpinan 
dan Good 
University 
Governance 
terhadap Kualitas 
Laporan 
Keuangan. 
Variabel bebas: 
Pengaruh 
Penerapan Gaya 
Kepemimpinan 
dan Good 
University 
Governance 
Variabel terikat: 
Kualitas laporan 
keuangan daerah 
Teknik analisis: 
Korelasi 
Berganda 
Gaya 
kepemimpinan 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap kualitas 
laporan keuangan, 
Good university 
governance 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
dari good 
university 
governance 
terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
 
 
 
 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Dalam penelitian secara sistematis, kerangka berfikir dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia (X1) 
Sistem Pengendalian 
Intern (X2) 
Gaya 
Kepemimpinan(X3) 
 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah (Y) 
H1 
H2 
 
H5 H6 H4 
H3 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Sumber daya manusia merupakan seseorang atau individu yang 
mempunyai tanggungjawab untuk melaksanakan tugas. Kemampuan sumber daya 
manusia sangat berperan penting dalam proses penyusunan laporan keuangan 
pemerintah daerah dengan hasil laporan yang berkualitas. Sumber daya manusia 
yang berkaitan langsung dengan sistem akan dituntut untuk memiliki keahlian 
akuntansi yang cukup memadai atau paling tidak memiliki kemauan untuk terus 
belajar dan menambah keahlian dibidang akuntansi(Winidyaningrum, 2010). 
Apabila sumber daya manusia yang melaksanakan sistem akuntansi tidak 
memiliki keahlian dibidangnya, maka akan menimbulkan hambatan dalam proses 
pelaksanan fungsi akuntansi. Kegagalan yang dialami oleh sumber daya manusia 
dalam memahami serta menerapkan ilmu akuntansi akan memiliki dampak pada 
laporan keuangan, seperti adanya kekeliruan laporan yang dibuat dengan standar 
yang telah ditetapkan pemerintah, sehingga kualitasnya menjadi buruk. Hal ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia yang baik, akan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah yang dihasilkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sapitri (2015),Nurillah (2014) dan Anis 
Magfiroh (2015) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin baik kapasitas sumber 
daya manusia, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1 : Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadapkualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
2.4.2. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah 
Pengendalian intern adalah Pengendalian Intern adalah proses yang 
integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai atas 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan(Suwanda, 2015: 150). 
Pengendalian intern yang lemah menyebabkan tidak dapat terdeteksinya 
kecurangan atau ketidakakuratan proses akuntansi sehingga bukti audit yang 
diperoleh dari data akuntansi menjadi tidak kompeten. Masih ditemukannya 
kelemahan dalam pemeriksaan laporan keuangan menunjukkan bahwa laporan 
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keuangan pemerintah daerah belum memenuhi karakteristik yang diisyaratkan 
yaitu, keterandalan. 
Hasil penelitian yangdilakukan oleh Sapitri (2015), Fransiska(2016), 
Faishol (2016),Nurillah (2014), Magfiroh (2015) dan Herawati (2014)yang 
menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan.Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
H2 : Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadapkualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
2.4.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah 
Gaya kepemimpinan  seorang  pemimpin  sangat  berpengaruh  terhadap  
kinerja  bawahannya. Semakin efektif gaya kepemimpinan seorang pemimpin 
maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawainya dalam membuat laporan 
keuangan yang berkualitas (Cahyadi, 2010: 173). Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H3 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadapkualitas laporan 
keuangan. 
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2.4.4. Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber 
Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, dan 
GayaKepemimpinanterhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah 
Komitmen organisasi menunjukan keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Dengan demikian 
keberadaan komitmen organisasi akan menjaga kepatuhan presentasi pemerintah 
dari laporan keuangan sesuai dengan SAP diandalkan(Suamirka, 2016: 2926). 
Dengan adanya kompetensi sumber daya manusia berkualitas yang 
menguasai pengetahuan dan kemahiran mengenai akuntansi, serta ia mempunyai 
komitmen yang kuat terhadap organisasinya maka akan mempengaruhi kinerjanya 
dalam mencapai tujuan organisasi yang di inginkan oleh organisasi tersebut, salah 
satunya dalam mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas (Magfiroh, 2015). 
Peran sistem pengendalian internaldalam laporan keuangan untuk 
meningkatkan kinerja, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Jadi 
sistem pengendalian intern merupakan faktor eksternalnya yang dirancang untuk 
memudahkan pegawai mencapai tujuan organisasi. Jadi implementasi sistem 
pengendalian intern secara konseptual menuntut adanya peran aktif dan komitmen 
seorang pemimpin pada setiap tingkatan organisasi (Herawati, 2014: 2). 
Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan efektif dalam memimpin 
organisasinya, dan memiliki bawahan yang berkompeten dalam menyusun laporan 
keuangan serta bawahan tersebut memiliki komitmen yang kuat terhadap 
organisasinyaserta di dukung dengan sistem pengendalian intern yang baik dalam 
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organisasi tersebut makaakan dapat mencegah dan mendekteksi adanya suatu 
kecurangan sehingga akan mencapai tujuan pemerintahan yang baik, dalam hal ini 
tercermin dalam pelaporan keuangan yang andal. Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H4  :   Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya 
manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
H5 :Komitmen organisasi memoderasi pengaruh sistem pengendalian 
internterhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
H6 :  Komitmen organisasi memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal 
sampai terlaksananya penelitian ini, pada bulan Desember 2016 sampai Juli 2017. 
Wilayah penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Pemerintahan Kabupaten Boyolali.  
3.2.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro, 1999: 26). Didalam penelitian ini 
pengaruh yang diteliti meliputi kompetensi sumber daya manusia, sistem 
pengendalian intern, gaya kepemimpinan, kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah serta komitmen organisasi sebagai variabel moderating.  
3.3.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012) yang dimaksud populasi adalahwilayah 
generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek uang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 
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setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang berada di Pemerintahan 
Kabupaten Boyolali yang berjumlah 1023. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012).Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai 
pada bagian keuangan, bendahara dan para staff yang terlibat dalam penyusunan 
pelaporan keuangan pada SKPD kabupaten Boyolali. Jumlah Sampel dalam 
penelitian ini adalah 92 responden.Sampel yang akan diambil sebanyak lebih dari 
30 dan kurang dari 500 (Sugiyono, 2012). 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, yaitu yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu: 
1. Pegawai yang melaksanakan fungsi akuntansi/tata usaha keuangan pada 
setiap SKPD Kabupaten Boyolali yang terlibat secara langsung dalam 
penyusunan laporan keuangan, yang meliputi bagian keuangan, bendahara 
dan para staff. 
2. Kepala dan staf/pegawai sub bagian akuntansi dan keuangan pada setiap 
SKPD Kabupaten Boyolali. 
3. Pegawai sub bagian akuntansi dan keuangan yang ditemui bersedia menjadi 
responden. 
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3.4.Data dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer dipilih 
sebagai sumber data agar data yang didapat benar-benar akurat sehingga dapat 
membuktikan hipotesis yang ada. 
Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) 
yang terstruktur dengan tujuan untuk menyampaikan informasi dari pegawai 
pemerintah pada pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali sebagai responden 
dalam penelitian ini. 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang digunakan adalah 
pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar 
pertanyaan setelah diisi. 
Pengukuran penelitian ini menggunakan kuisioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Semua instrumen 
menggunakan skala Likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 
digunakan untuk setiap pertanyaan adalah :  
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju  
Nilai 2 = Tidak Setuju  
Nilai 3 = Kurang Setuju 
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Nilai 4 = Setuju   
Nilai 5 = Sangat Setuju 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012).Dalam penelitian ini yang 
merupakan variable terikat (Dependen) adalah Kualitas Laporan Keuangan 
Daerah. 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab timbulnya variabel dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). Dalam 
penelitian ini variabelindependennya adalah kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian internal dan gaya kepemimpinan. 
3.6.3. Variabel Moderating (Z) 
Variabel moderating adalah variabel yang menentukan kuat atau 
lemahnya hubungan langsung variabel independen dengan variabel dependen 
(Sugiyono, 2012). Variabel moderating dalam penelitian ini adalah Sistem 
Pengendalian Intern (Z). 
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3.7. Definisi Operasional 
Berikut ini disajikan ringkasan dari variabel penelitian dan indikator yang 
akan digunakan untuk pembuatan kuesioner. 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator Skala Nomor 
Pertanyaan 
1. Kompetensi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Kompetensi adalah suatu 
kemampuan yang 
dilandasi oleh 
keterampilan dan 
pengetahuan yang 
didukung oleh sikap 
kerja serta penerapannya 
dalam melaksanakan 
tugas dan pekerjaan di 
tempat kerja yang 
mengacu pada 
persyaratan kerja yang 
dilakukan (Sutrisno, 
2009: 202). 
1. Kemampuan 
dan pemahaman 
terhadap standar 
2. Pengetahuan 
dalam bidang 
akuntansi 
3. Kemampuan 
terhadap 
peraturan 
4. Pendidikan dan 
training 
 
 
Skala 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
 
1 s/d 5 
2. Pengendalian 
Internal 
Dalam PP No. 60 tahun 
2008, system 
pengendalian intern 
adalah proses yang 
integral pada tindakan 
dan kegiatan yang 
dilakukan secara terus 
menerus oleh pimpinan 
dan seluruh pegawai 
untuk memberikan 
keyakinan yang memadai 
atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui 
kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan 
pelaporan keuangan, 
pengamanan asset 
negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan 
perundang-undangan 
(Sumarni, 2016: 465). 
1. Lingkungan 
pengendalian 
2. Penilaian resiko 
3. Kegiatan 
pengendalian 
4. Komunikasi dan 
informasi 
5. Pemantauan 
pengendalian 
intern 
 
 
 
 
Skala Likert 
Skala 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
 
6 s/d 12 
Tabel 3.1 berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel Definisi Indikator Skala Nomor 
Pertanyaan 
3. Gaya 
Kepemimpinan
. 
Gaya 
kepemimpinan 
adalah cara yang 
dimiliki oleh tiap 
pemimpin untuk 
mempengaruhi dan 
menggerakkan 
bawahannya 
sedemikian rupa 
agar bawahannya 
tersebut dapat 
bekerja lebih 
semangat, bersedia 
bekerja sama dan 
mampu bekerja 
dengan disiplin 
tinggi terhadap 
tugas yang telah 
diberikan (fitri, 
2013: 162). 
1. Hubungan pemimpin 
dan bawahan. 
2. Saling mempercayai. 
3. Menentukan 
hubungan dalam 
pemberian tugas. 
4. Menetapkan pola 
dan saluran 
komunikasi. 
5. Menguraikan 
pentingnya 
pekerjaan. 
 
Skala 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
 
13 s/d 19 
4. Komitmen 
Organisasi 
Menurut Lubis 
(2010: 54) 
komitmen 
organisasi 
merupakan tingkat 
sampai sejauh apa 
seorang karyawan 
memihak pada 
suatu organisasi 
tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta 
berniat 
mempertahankan 
keanggotaannya 
dalam organisasi 
tersebut. 
1. Mengidentifikasi 
dengan tujuan 
organisasi. 
2. Keterlibatan dengan 
tujuan organisasi. 
3. Kesetiaan kepada 
organisasi.  
Skala 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
20 s/d 26 
Tabel 3.1 berlanjut… 
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Lanjutan tabel 3.1 
No Variabel Definisi Indikator Skala Nomor 
Pertanyaan 
5. Kualitas 
Laporan 
Keuangan  
Kualitas laporan 
keuangan 
pemerintah adalah 
asersi dari 
pihakmanajemen 
pemerintah 
yang 
menyajikaninforma
si yang 
bergunauntuk 
pengambilankeputu
san dan 
untukmenunjukkan 
akuntabilitasentitas 
pelaporan 
atassumber daya 
yangdipercayakan 
kepadanya. 
(Peraturan 
Pemerintah 
Nomor 71 Tahun 
2010) 
1. Manfaat darilaporan 
keuangan 
yangdihasilkan 
2. Ketepatan pelaporan 
laporan keuangan 
3. Kelengkapan 
informasiyang 
disajikan 
4. Penyajian secara 
jujur 
5. Isilaporankeuangand
apat diverifikasi 
6. Keakuratan 
informasiyang 
disajikan 
7. Isilaporankeuangand
apat dibandingkan 
dengan periode 
sebelumnya 
8. Kejelasanpenyajian 
informasi dalam 
laporankeuangan 
 
Skala 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
27 s/d 35 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis  data  dalam  penelitian  ini dibagi  ke  dalam  empat  tahap.  
Pertama, pengujian kualitas data. Tahap kedua, melakukan pengujian asumsi 
klasik. Tahap ketiga, uji ketepatan model. Tahap keempat, analisis regresi 
berganda. Tahap kelima, melakukan pengujian hipotesis. 
3.8.1. Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui survey 
lapangan dengan menggunakan kuesioner yang diserahkan secara langsung 
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kepada responden. Untuk mengukur pendapat responden digunakan lima point 
skala Likert, dengan perincian sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Kurang Setuju (KS) 
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas  
Ujivaliditas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji signifikansi dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-
masing skor indikator dengan total skor kostruk atau variabel. Instrumen 
dinyatakan valid jika nilai probabilitas < 0.01 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
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atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 
apabila memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6  (Ghozali, 2016). 
3.8.2. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghazali, 2016). Teknik 
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Sample Kolmogorov 
Sminorv Test (1-Sampel K-S). ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara 
normal apabila nilai probability dari Kolmogorov Sminorv> 0,05 (Ghazali, 2016). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika beda disebut Heterokedastistitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
Heteroskedastistitas (Ghozali, 2016). 
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Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan metode Glejser Test. Uji glejser menggunakan regresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan: |Ut| = α + βXt + vt. Jika 
pada variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Dimana tingkat 
kepercayaan atau probabilitas signifikansinya adalah sebesar 5%. Jika nilai 
signifikansi variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi variabel independen < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan 
probabiliti value dari hasil penelitian (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima atau Ha 
ditolak, ini berati semua variabel independen atau bebas tidak mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
b. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak atau Ha diterima, 
ini berate semua variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
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2. Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Ingkat ketepatan regresi 
dinyatakan dalam koefisien (R2) yang nilainya antara 0 - 1. Jika R2 menunjukkan 
variabel independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
dalam suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R2 (Ghozali, 2016). 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda dan Analisis Regresi Moderasi 
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
kompetensi sumber daya manusia, pengendalian intern dan gaya kepemimpinan 
terhadap kualitas laporan keuangan (Ghozali, 2016). Persamaan matematis untuk 
hubungan yang dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y αβ1X1β2X2β3X3β4Z1β5(X1Z1)β6(X2Z1)β7(X3Z1)ε 
Keterangan :  
Y : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
X1 : Kompetensi Sumber Daya Manusia 
X2 : Pengendalian Intern 
X3        : Gaya Kepemimpinan 
Z1 : Komitmen Organisasi 
X1Z1 : Interaksi antara X1 dan Z1  
X2Z1  : Interaksi antara X2 dan Z1 
X3Z1 : Interaksi antara X3dan Z1 
α  : Konstanta  
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β1,2,3,4,5,6,7 : Koefisien Regresi  
ε  : Eror 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji interaksi atau sering disebut 
Moderated RegressionAnalysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi 
berganda linear di mana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 
(perkalian dua atau lebih independen). 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa tujuan analisis ini untuk 
mengetahui apakah variabel moderating akan memperkuat atau memperlemah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Terdapat tiga model 
pengujian regresi dengan variabel moderating, yaitu uji interaksi (Moderated 
Regression Analysis), uji nilai selisih mutlak, dan uji residual. 
Dalam penelitian ini akan digunakan uji MRA. MRA menggunakan 
pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan memberikan 
dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Metode ini dilakukan 
denganmenambahkan variabel perkalian antara variabel bebas dengan variabel 
moderatingnya. 
3.8.5. Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (Kompetensi sumber 
daya manusia, pengendalian intern dan gaya kepemimpinan) secara parsial atau 
individual terhadap variabel dependen (perilaku etis mahasiswa akuntansi). Uji t 
tersebut dapat dilihat dari besarnya p-value dibandingkan dengan taraf signifikasi 
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α = 5%. Dengan kriteria jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-value > 
0,05 maka Ho diterima (Ghozali, 2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada 22 SKPD di Pemerintahan Kabupaten 
Boyolali. Pada penelitian ini jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 92 
kuesioner yang dilakukan dari tanggal 3 Juli 2017 hingga tanggal 21 Jui 2017 dan 
kuesioner yang kembali sebanyak 61 kuesioner artinya persentase tingkat 
pengembalian kuesioner sebesar 66,3%. 
Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Sub Bagian 
Keuangan/Akuntansi, pegawai/staf bagian perencanaan dan pelaporan keuangan 
dan pegawai/staf pemegang kas di masing-masing SKPD. Data dikumpulkan 
dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung oleh peneliti ke seluruh 
SKPD. Jumlah SKPD di Pemerintah Kabupaten Boyolali adalah 22 SKPD yang 
terdiri dari dinas dan badan.  
Langkah-langkah dalam penyebaran kuesioner dimulai dengan dari 
pembuatan surat ijin penelitian dari kampus yang ditunjukkan kepada Kepala 
Kesbangpol yang akan ditandatangani oleh Dekan Fakultas Ekonomi Bisnis 
Islam. Dalam proses ini membutuhkan waktu 2 hari. 
Surat ijin penelitian dari Dekan dikirim ke Kesbangpol untuk meminta 
surat persejutuan penelitian di SKDP Kabupaten Boyolali. Kesbangpol 
membuatkan surat ijin penelitian yang ditujukan ke Kepala Organisasi Perangkat 
Daerah. Proses ini hanya sebentar yaitu mengandakan surat tersebut sesuai dengan 
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tembusan yang di berikan kepada Kantor Kesbangpol, Iain Surakarta, Arsip dan 
jumlah SKPD yang dijadikan obyek, setelah itu meminta cap dan tanda tangan 
dari Kepala Kesbangpol. Proses ini membutuhkan waktu selama satu hari 
selanjutnya bisa langsung menyebar kuesioner. 
Langkah penyebaran kuesioner dilakukan selama 3 minggu dengan 
menitipkan ke bagian Sekretariat untuk diserahkan kepada responden. Kemudian 
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, kuesioner diambil kembali. 
Pengambilan kuesioner dilakukan tiga kali, sebab saat pertama pengambilan 
masih ada yang belum selesai dalam pengisian kuesionernya.  
Selain dititipkan kuesioner juga diserahkan kepada responden secara 
langsung. Hal ini dilakukan untuk memperjelas isi dari kuesioner. Karena ada 
beberapa responden yang meminta untuk bertemu agar lebih mudah dalam 
pengisian kuesioner. Berikut adalah ringkasan pengiriman dan pengembalian 
kuesioner. 
Tabel 4. 1 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 92 100% 
Kuesioner yang tidak kembali  24 26,1% 
Kuesioner yang tidak diisi dengan 
lengkap 7 7,6% 
Kuesioner yang dapat diolah 61 66,3% 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 61responden dari Kepala Sub Bagian keuangan/akuntansi dan 
pegawai/stafkeuangan/akuntansi yang menjadi responden dalam pengisian 
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kuesioner ini. Karakteristik responden ini meliputi jenis kelamin, umur, jabatan, 
pendidikan terakhir, latar belakang pendidikan dan lama bekerja. Demografi 
responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 
Tabel 4. 2 
Demografi Responden 
No 
Kriteria Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin     
  - Pria 29 responden 47,6% 
  - Wanita 32 responden 52,4% 
 Jumlah 61 responden 100% 
2 Umur     
  - 20-30 tahun 5 responden 8,1% 
  - 31-40 tahun 21 responden 34,4% 
  - 41-50 tahun 21 responden 34,4% 
  - >50 tahun 14 responden 23,1% 
 Jumlah 61 responden 100% 
3 Pendidikan Terakhir    
 
- SMA 13 responden 21,3% 
  - D3 10 responden 16,5% 
  - S1 26 responden 42,6% 
  - S2 12 responden 19,6% 
  - S3 - - 
 Jumlah 61 responden 100% 
4 Jabatan     
  - Kepala Sub Bagian Keuangan 12 responden 21,3% 
 
- Pegawai/staf Bagian Keuangan 49 responden 78,7% 
  Jumlah 61 responden  100% 
5 Lama Bekerja     
  - 1-5 tahun 21 responden 34,4% 
  - 6-10 tahun 30 responden 49,1% 
  - >10 tahun  10 responden 16,5% 
  Jumlah 61 responden 100% 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, responden dengan jenis kelamin perempuan 
berjumlah 32 orang (52,4%) dan laki-laki berjumlah 29 orang (47,6%). Umur 
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responden didominasi umur lebih dari 31-40 tahun dan 41-50 tahun dengan 
jumlah 21 orang (34,4%) selanjutnya disusul dengan umur responden > 50 tahun 
berjumlah 14 orang (23,1%) dan kemudian umur 20-30 tahun berjumlah 5 orang 
(8,1%). 
Pengelompokkan responden berdasarkan tingkat pendidikan responden 
yang paling banyak adalah pendidikan terakhir S1 yaitu 26 orang (42,6%). Yang 
kedua adalah tingkat pendidikan SMA yaitu 13 orang (21,3%), kemudian tingkat 
S2 yaitu 12 orang (19,6%) dan yang terakhir adalah tingkat pendidikan D3 adalah 
10 orang (16,5%). 
Pengelompokkan responden berdasarkan jabatan sebagai Kepala Sub 
Bagian Keuangan yaitu 12 orang dan Pegawai/Staf Bagian Keuangan yaitu 49 
orang (78,7%).  Lama bekerja responden didominasi dari 6-10 tahun yaitu 30 
orang (49,1%), selanjutnya disusul dari 1-5 tahunyaitu 21 orang (34,4%), dan 
kemudian >10 tahun berjumlah 10 orang (16,5). 
4.2.Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik desktriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian dari masing-masing 
variabel. Berikut ini adalah rangkuman hasil uji statistik deskriptif 
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Tabel 4. 3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia 
61 11 25 20,59 2,906 
Pengendalian Intern 61 27 35 29,90 2,226 
Gaya 
Kepemimpinan 
61 27 35 29,56 1,962 
Komitmen 
Organisasi 
61 27 35 30,16 2,396 
Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah 
61 33 45 39,26 3,829 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Pada variabel kompetensi sumber daya manusia terdiri dari 5 item 
pertanyaan. Para responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai 
minimal jawaban adalah 11 dan nilai maksimal jawaban adalah 25 dengan rata-
rata jawaban 20,59 serta dan standar deviasi 2,906. Kemudian variabel 
pengendalian intern 7 item pertanyaan memiliki nilai jawaban minimaladalah 27 
dan maksimal 35 danrata-rata jawaban 29,90 serta dengan standar deviasi 2,226. 
Variabel gaya kepemimpinan dengan7 item pertanyaan dengan total 
jawaban minimaladalah 27 dan total jawaban maksimal adalah 35 kemudian 
memiliki rata-rata total jawaban adalah 29,56 dan standar deviasi 19,62. Variabel 
komitmen organisasi dengan 7 item pertanyaan memiliki total jawaban minimal 
adalah 27, maksimal adalah 35, rata-rata adalah 30,16 dan standar deviasi 23,96. 
Dan yang terakhir variabel kualitas laporan keuangan daerah dengan 9 item 
pertanyaan memiliki total jawaban minimal adalah 33, maksimal adalah 45, rata-
rata adalah 39,26 dan standar deviasi 38,29. 
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4.3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi bila alat ukur 
tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Uji yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
tujuan pengukuran dikatakan sebagai uji yang memiliki validitas rendah. 
Nilairtabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumusdf = n– 2 dengan n adalah jumlah responden. Dengan 
demikian, df = 59 (61–2). Berdasarkan tabel rproduct moment diperoleh nilai rtabel 
sebesar 0,2521. Hasil pengujian validitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam 
tabel-tabel berikut. 
Tabel 4. 4 
Hasil Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,575 0,2521 Valid 
2 ,513 0,2521 Valid 
3 ,570 0,2521 Valid 
4 ,664 0,2521 Valid 
5 ,629 0,2521 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
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Tabel 4. 5 
Hasil Uji Validitas Sisitem Pengendalian Intern 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,589 0,2521 Valid 
2 ,662 0,2521 Valid 
3 ,521 0,2521 Valid 
4 ,629 0,2521 Valid 
5 ,620 0,2521 Valid 
6 ,460 0,2521 Valid 
7 ,529 0,2521 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,602 0,2521 Valid 
2 ,639 0,2521 Valid 
3 ,452 0,2521 Valid 
4 ,555 0,2521 Valid 
5 ,512 0,2521 Valid 
6 ,370 0,2521 Valid 
7 ,491 0,2521 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,613 0,2521 Valid 
2 ,647 0,2521 Valid 
3 ,580 0,2521 Valid 
4 ,688 0,2521 Valid 
5 ,662 0,2521 Valid 
6 ,521 0,2521 Valid 
7 ,585 0,2521 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
Item Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 
1 ,580 0,2521 Valid 
2 ,622 0,2521 Valid 
3 ,638 0,2521 Valid 
4 ,671 0,2521 Valid 
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5 ,726 0,2521 Valid 
6 ,632 0,2521 Valid 
7 ,600 0,2521 Valid 
8 ,623 0,2521 Valid 
9 ,660 0,2521 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel-tabel di atas menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item pertanyaan 
dari masing-masing variabel lebih besar dari nilairtabel. Tingkat signifikansi untuk 
semua item berada pada level 0,05. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item 
pertanyaan yang mengukur variabel kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian intern, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan kualitas 
laporan keuangan daerah adalah valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Pengujian reabilitas data dilakukan dengan uji statisticCronbach’s Alpha. 
Hasil pengujian reliabilitas kuesioner ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha Kesimpulan 
Kompetensi SDM 0,797 Reliabel 
Pengendalian Intern 0,825 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan 0,784 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,851 Reliabel 
Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah 
0,883 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilaiCronbach’s alpha untuk variabel 
Kompetensi SDM adalah 0,797. Angka ini > 0,70. Hal ini berarti bahwa konstruk 
pertanyaan yang disusun untuk mengukur Kompetensi SDM adalah reliabel. 
Begitu pula dengan variabel Pengendalian Intern, Gaya Kepemimpinan, 
Komitmen Organisasi dan Kualitas Laporan Keuangan Daerah. Nilai Cronbach’s 
64 
 
 
alpha untuk empat variabel tersebut secara berturut-turut adalah 0,825; 0,784; 
0,851 dan 0,883. Angka ini juga > 0,70 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan 
untuk mengukur keempat variabel tersebut dinyatakan reliabel. 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
pengujianOne-Sample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat dalam program 
SPSS 22. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila residual terdistribusi 
dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% (Ghozali, 2016). 
Tabel 4. 10 
Hasil Uji Normalitas 
Uji Sig. Alpha Kesimpulan 
Kolmogorov Smirnov 0,135 0,05 Terdistribusi Normal 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,460. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji  multikolinieritas  digunakan  untuk  mengetahui  korelasi  antar 
variabel  independen.  Model  regresi  yang  baik  adalah  model  yang  tidak 
terdapat  korelasi  antara  variabel  independen  atau  korelasi  antar  variabel 
independennya rendah. Keberadaan multikolinieritas dideteksi dengan Varians 
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Inflating Factor  (VIF)< 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil uji  multikolinieritas 
tersaji pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Kompetensi 
SDM 
,001 1865,333 
Terdapat 
Multikolinearitas 
Pengendalian 
Intern 
,000 3872,406 
Terdapat 
Multikolinearitas 
Gaya 
Kepemimpian 
,000 3960,982 
Terdapat 
Multikolinearitas 
Komitmen 
Organisasi 
,006 167,932 
Terdapat 
Multikolinearitas 
X1Z1 ,001 1888,685 
Terdapat 
Multikolinearitas 
X2Z1 ,000 4042,135 
Terdapat 
Multikolinearitas 
X3Z1 ,000 4225,169 
Terdapat 
Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dilihat dalam nilai tolerance setiap variabel lebih kecil dari nilai 
tolerance yaitu <10. VIF setiap variabel juga >10. Kesimpulan dari uji 
multikolinearitas adalah bahwa terjadi korelasi antar variableindependen. Hal 
tersebut karena untuk uji MRA variabel yang dikalikan saling berkaitan. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedatisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. 
Apabila tingkat signifikansi variabel kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian intern, gaya kepemimpinn, komitmen organiasi kurang dari 0,05, 
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maka dapat dikatakan mengandung heterokedastisitas. Hasil dalam penelitian ini 
tersaji dalam tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Variabel Sig. Alpha Kesimpulan 
Kompetensi SDM ,054 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Pengendalian Intern ,977 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Gaya Kepemimpinan ,105 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi ,077 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
a. Dependent Variable: abs  
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari hasil Uji Glejser diperoleh nilai signifikansi dari kompetensi sumber 
daya manusia ,054; pengendalian intern ,977, gaya kepemimpinan ,105 dan 
komitmen organisasi yaitu ,077. Apabila kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian intern, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi< 0,05, maka 
dapat dikatakan mengandung heteroskedastisitas.Jadi dapat disimpulkan bahwa 
keempat data tidak mengandung heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan signifikansi 5%. Hasil uji F dilihat tabel berikut: 
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Tabel 4. 13 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 23576,508 7 3368,073 471,584 ,000b 
Residual 521,369 73 7,142   
Total 24097,877 80    
a. Dependent Variable: KLKD 
b. Predictors: (Constant), X3Z1, KSDM, SPI, GK, KO, X1Z1, X2Z1 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa signifikansinya adalah  
0.000 kurang dari 0,05. Nilai F hitung 471,584> F tabel yaitu 2,54 (df N1= 5-1 
dan df N2 61-5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan sudah tepat atau fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Hasil uji koefisien determinasi antara kompetensi sumber daya manusia, 
pengendalian intern dan gaya kepemimpinan terhadap kualiatas laporan keuangan 
pemerintah daerah dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderating 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Mode R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,989a ,978 ,976 2,672 
a. Predictors: (Constant), X3Z1, KSDM, SPI, GK, KO, 
X1Z1, X2Z1 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2017.  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjust R Square 
sebesar 0,976. Sehingga dapat disimpulkan pengaruhkompetensi sumber daya 
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manusia, pengendalian intern dan gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah dengan komitmen organisasisebagai variabel 
pemoderasi sebesar 97% dan sisanya 03% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian. 
4.3.4. Analisis Regresi dan Moderated Regresion Analysis (MRA) 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Moderated Regresion Analysis (MRA). Berdasarkan pengolahan data 
dengan menggunakan program SPSS diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Tabel 4. 15 
Hasil uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,004 ,598  ,007 ,995 
KSDM 3,256 1,390 1,742 2,342 ,022 
SPI -5,008 1,418 -3,785 -3,533 ,001 
GK 4,274 1,454 3,186 2,941 ,004 
KO 1,319 ,292 1,007 4,515 ,000 
X1Z1 -,086 ,046 -1,391 -1,859 ,067 
X2Z1 ,161 ,047 3,711 3,391 ,001 
X3Z1 -,152 ,049 -3,448 -3,082 ,003 
a. Dependent Variable: KLKD 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Y 0,0043,256X1 – 5,008X24,274X3 + 1,319Z1– 0,086 (X1Z1) 0,161 (X2Z1) – 
0,152 (X3Z1) ε 
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Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi moderasi 
tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 0,004 menyatakan bahwa jika nilai varibel independen, 
variabel moderasi dan interaksi variabel independen dan varibel moderasi 
dianggap nol (X1=0, X2=0, Z1=0, X1Z1=0 dan X2Z1=0) maka nilai kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 0,004. 
2. Koefisien variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 3,256, artinya 
apabila terjadi kenaikan nilai variabel kompetensi sumber daya manusia 
sebesar 1 satuan maka akan menaikkan kualitas laporan keuangan daerah 
sebesar 3,256. 
3. Koefisien variabel pengendalian intern sebesar -5,008, artinya apabila terjadi 
kenaikkan nilai variabel pengendalian intern sebesar 1 satuan maka akan  
menurunkan kualitas laporan keuangan sebesar -5,008. 
4. Koefisien variabel gaya kepemimpinan sebesar 4,274, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan maka akan 
menaikkan kualitas laporan keuangan daerah sebesar 4,274. 
5. Koefisien variabel moderasi komitmen organisasi 1,319, artinya apabila 
terjadi kenaikan nilai variabel komitmen organisasi sebesar 1 satuan maka 
akan dapat memoderasi hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen sebesar 1,319. 
6. Koefisien interaksi variabelkompetensi sumber daya manusia dan komitmen 
organisasi sebesar -0,086, artinya apabila terjadi kenaikkan nilai interaksi 
variabel kompetensi sumber daya manusia dan komitmen organisasi sebesar 1 
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satuan maka akan memperlemah hubungan kompetensi sumber daya manusia 
dengan komitmen organisasi sebesar -0,086. 
7. Koefisien interaksi variabelpengendalian intern dan komitmen organisasi 
sebesar 0,161, artinya apabila terjadi kenaikan nilai interaksi variabel 
pengendalian intern dan komitmen organisasi sebesar 1 satuan makan akan 
memperkuat hubungan pengenalian intern dengan komitmen organisasi 
sebesar 0,161. 
8. Koefisien interaksi variabel gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi 
sebesar -0,152, artinya apabila terjadi kenaikkan nilai variabel gaya 
kepemimpinan dan komitmen organisasi sebesar 1 satuan maka akan 
memperlemah hubungan gaya kepemimpinan dengan komitmen organisasi 
sebesar -0,152. 
Berdasarkan data tabel 4.15 di atas tersebut, dapat dijelaskan dengan uji 
signifikansi sebagai berikut: 
1) Nilai signifikansi kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah sebesar 0,022 sehingga signifikansi dibawah 
dari 0,05. Nilai thitung 2,342 >ttabel 2,003. Hal ini menyatakan bahwa variabel 
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga 
H1diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi sumber daya 
manusia  berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
2) Nilai signifikansi pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar 0,001 sehingga signifikansi dibawah 0,05. Nilai 
thitung -3,533 >ttabel 2,003. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen 
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mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H2 diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
3) Nilai signifikansi gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar 0,004 sehingga signifikansi dibawah 0,05. Nilai 
thitung 2,941 >ttabel 2,003. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H3 diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
4) Nilai signifikansi untuk kompetensi sumber daya manusia dan komitmen 
organiasi sebesar 0,67 diatas 0,05. Nilai thitung -1,859 <ttabel 2,003. Ini berarti 
H4 ditolak yang menyatakan bahwa variabel moderasi tidak dapat 
memoderasi antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak memoderasi 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
5) Nilai signifikansi untuk pengendalian intern dan komitmen organiasi sebesar 
0,001 dibawah  0,05. Nilai thitung 3,391 >ttabel 2,003. Ini berarti H5 diterima 
yang menyatakan bahwa variabel moderasi dapat memoderasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasimemoderasi pengendalian intern terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
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6) Nilai signifikansi untuk gaya kepemipinan dan komitmen organiasi sebesar 
0,003 dibawah  0,05. Nilai thitung -3,082 >ttabel2,003. Ini berarti H6 diterima 
yang menyatakan bahwa variabel moderasi dapat memoderasi antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasimemoderasi gaya kepemimpinan terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.4.1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H1 
diterima dan disimpulkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikansi kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,022berarti tingkat 
signifikansinya dibawah dari 0,05. Nilai thitung 2,342 >ttabel 2,003. Jika nilai 
probabilitas kurang dari 0,05 dan thitung> ttabel, maka H1 diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapitri 
(2015) dan Nurillah (2014) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Dalam organisasi publik, peran SDM lebih ditekankan pada kemampuan 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga organisasi tetap 
memiliki reputasi kinerja yang unggul dan akuntabel dimata masyarakat. 
Seseorang yang memiliki kompetensi akan bekerja dengan pengetahuan dan 
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ketrampilanya sehingga dapat bekerja dengan mudah, cepat, intuitif dan dengan 
pengalamanya bisa meminimalisir kesalahan.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sumber daya manusia 
dibidang keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Boyolali diakui 
sudah berkompeten sehingga dalam penyusunan laporan keuangan menghasilkan 
laporan keuangan yang berkualitas. Jadi apabila kompetensi sumber daya manusia 
yang baik, maka kualitas laporan keuangan yang di hasilkan akan baik.Sehingga 
laporan keuangan yang baik dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporan 
keuangan. 
4.4.2. Pengaruh Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H2 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikansi pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar 0,001 sehingga signifikansi dibawah 0,05 sedangkan 
nilai thitung -3,533 >ttabel 2,003. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung> 
ttabel, maka H2 diterima.  
Penelitian iniditunjukkan pada nilai β bertanda negatif variabel 
pengendalian intern sebesar -5,008 ini bisa berarti berpengaruh secara negatif. Di 
SKPD Kabupaten Boyolali sistem pengendalian intern tidak berjalan begitu 
tampak secara efektif namun dalam hal ini pegawai dalam menyusun laporan 
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keuangan sudah sesuai dengan standar akuntansi, sehingga menghasilkan kualitas 
laporan keuangan yang baik dengan dibuktikan penilaian WTP dari BPK. 
4.4.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H3 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikansi gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah sebesar 0,004 sehingga signifikansi dibawah 0,05 sedangkan 
nilai thitung 2,941 > ttabel 2,003. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dan thitung> 
ttabel, maka H3 diterima.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Herniyasa (2014)yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
signikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Artinya bahwa kualitas laporan keuangan di Kabupaten Boyolalisangat 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Pemimpin yang bekerja secara efektif dan 
mampu mempengaruhibawahannya untukmencapai tujuan organisasinya salah 
satunya yaitu dalam menyusun laporan keuangan maka akan mencapai kualitas 
laporan keuangan daerah yang baik. Dengan demikian jika diterapkan gaya 
kepemimpinan yang baik maka kualitas laporan keuanganakan meningkat. 
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4.4.4. Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Kompetensi Sumber 
Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah. 
 Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
H4ditolak bahwa komitmen organisasitidak dapat memoderasi pengaruh antara 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi kompetensi sumber daya 
manusia dan variabel moderasi komitmen organisasi diatas 0,05 yaitu sebesar 
0,067, sedangkan nilai thitung -1,859 < ttabel2,003. Jika nilai probabilitas lebih besar 
dari 0,05 dan thitung< ttabel, maka H4 ditolak.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiannya Siwambudi (2017) 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi tidak dapat memoderasi hubungan 
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
Hasil penelitian dapat dijelaskan dengan Interaksi antara komitmen 
organisasi dengan kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh pada 
kualitas laporan keuangan di Kabupaten Boyolali. Hal inidisebabkan karena tanpa 
adanya komitmen dalam diri pegawai bagian keuangan, tetapi apabila pegawai 
pada bagian keuangan dalam menyusun lporan keuangan sudah berkompeten dan 
sesuai dengan standar akuntansi maka akan menghasilkan kualitas laporan 
keuangan yang baik. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi disinitidak dapat 
memoderasi hubungan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
4.4.5. Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pengendalian Intern 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
menunjukan H5diterima. Bahwa komitmen organisasidapat memoderasi hubungan 
antara pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah.Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa komitmen dapat memperkuat 
pengaruh dari pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah dengan ditunjukkan niai β bertanda positif sebesar 1,61. 
Nilai signifikansi untuk pengendalian intern dan variabel moderasi 
komitmen organisasi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,001. Nilai thitung 3,391> 
ttabel2,003. Ini berarti H5 diterima yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasimemperkuat hubungan antara pengendalian intern dengan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah. 
Hal ini berarti tingkat komitmen organisasi di Kabupaten Boyolali 
memberikan pengaruh pada hubungan sistem pengendalian intern pada kualitas 
laporan keuangan di Kabupaten Boyolali. Sistem pengendalian intern tersebut 
merupakan rangkaian tindakan dan aktivitas yang terjadi pada seluruh kegiatan 
organisasi dan berjalan secara terus menerus. 
Dengan adanya komitmen untuk meraih tujuan suatu organisasi salah 
satunya yaitu kualitas laporan keuangan yang baik, maka diperlukan adanya 
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dukungan peren sistem pengendalian intern yang dilaksanakan secara efektif. 
Sehingga hubungan sistem pengendalian intern akan mempengaruhi kualitas 
laporan keuangan tersebut.  
Sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan penelitiannya Siwambudi 
(2017) menjelaskan bahwa komitmen organisasi tidak dapat memoderasi 
hubungan antara pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
4.4.6. Komitmen Organisasi Memoderasi Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H6 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi dapat 
memoderasi berpengaruh gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi gaya kepemimpinan 
dan variabel moderasi komitmen organisasi sebesar 0,003 sehingga signifikansi 
dibawah 0,05 sedangkan nilai thitung -3,082 >ttabel 2,003. Nilai probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 dan thitung> ttabel, maka H6 diterima.  
Penelitian iniditunjukkan pada nilai β bertanda negatif gaya kepemimpinan 
dan variabel moderasi komitmen organisasi sebesar -0,152 ini bisa berarti 
memoderasi secara negatif. Sehingga dengan pengaruh negatif dapat dijelaskan 
bahwa semakin kuatnya komitmen organisasi maka akan memperlemahhubungan 
antara gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. 
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Pemimpin di SKPD Kabupaten Boyolali memiliki komitmen untuk 
memajukan organisasinya, salah satunya yaitu menghasilkan kualitas laporan 
keuangan yang baik. Hal tersebut memberikan pengaruh pada gaya kepemimpinan 
yang dilakukannya.  
Gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpindi SKPD Kabupaten 
Boyolali kurang efektif. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kuisioner pemimpin di 
SKPD Kabupaten Boyolali dalam mencapai tujuan organisasinya terlalu 
mempercayai dan menyerahkan tugas seutuhnya kepada bawahannya. 
Namun dalam hal ini pegawai di SKPD Kabupaten Boyolali dalam 
menyusun laporan keuangan sudah sesuai dengan standar akuntansi sehingga 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, hal ini dapat dilihat dari 
penilaian BPK yang menyatakan WTP. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, Pengendalian Intern dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan Komitmen Organisasi Sebagai 
Variabel Moderating di  SKPD KabupatenBoyolali sebagai berikut: 
1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan bahwa kompetensi sumber 
daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah dengan ditunjukkan oleh nilai signifikan 0,022 yang berarti tingkat 
signifikan dibawah dari 0,05. 
2. Hipotesis kedua (H2)  diterima dan disimpulkan bahwa pengenalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan 
menunjukkan nilai signifikansi 0,001 yang artinya tingkat signifikansi 
dibawah  dari 0,05. 
3. Hipotesis kedua (H3)  diterima dan disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan 
menunjukkan nilai signifikansi 0,004 yang artinya tingkat signifikansi 
dibawah  dari 0,05. 
4. Hipotesis ketiga (H4) ditolak dan disimpulkan bahwa komitmen 
organisasitidak dapat memoderasikompetensi sumber daya manusia terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan nilai signifikansi 
interaksi antara kompetensi sumber daya manusia dengan komitmen 
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organisasi sebesar 0,067sehingga ditunjukkan oleh nilai signifikansi diatas 
dari 0,05. 
5. Hipotesis keempat (H5) diterima dan simpulkan bahwa komitmen organisasi 
dapat memoderasi pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Dengan nilai signifikansi interaksi antara sistem 
pengendalian intern dengan komitmen organisasisebesar 0,001 dengan 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi berarti nilai tersebut dibawah dari 0,05. 
6. Hipotesis keempat (H6) diterima dan simpulkan bahwa komitmen organisasi 
dapat memoderasi gaya kepemimpinan terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Dengan nilai signifikansi interaksi antara gaya 
kepemimpinan dengan komitmen organisasisebesar 0,003 dengan 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi berarti nilai tersebut dibawah dari 0,05. 
5.2.Keterbatasan 
Dalam penelitian ini penulis memiliki keterbatasan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada SKPD Kabupaten Boyolali berdasarkan 
Peraturan Pemrintah Daerah Nomor 8 Tahun 2016 pasal 2 yang terdiri dari 
sekretariat, inspektorat, dinas-dinas, satuan dan badan-badan. Sehingga 
SKPD yang belum diteliti adalah kecamatan dan kelurahan seluruh kabupaten 
Boyolali. 
2. Penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan secara 
tertulis dan dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi 
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validitas hasil.  Persepsi  responden  belum  tentu  mencerminkan  keadaan  
yang sebenarnya. 
3. Penelitian  ini  hanya  menggunakan  variabel  kompetensi sumber daya 
manusia, pengendalian intern, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi 
sehingga dimungkinkan adanya variabel lain  yang  mempengaruhi  kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah,  misalnya  pemahaman Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP), pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
keuangan daerah, peran audit internal, dan lain-lain. 
5.3.Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas maka penulis 
memberikan saran antaran lain: 
1. Peneliti selanjutnya diarahkan untuk meneliti SKPD termasuk kecamatan dan 
kelurahan kabupaten Boyolali, sehingga penelitian akan menjadi lebih 
optimal. 
2. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 
menggunakan wawancara atau interviewuntuk meningkatkan keseriusan 
responden dalam menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang ada. 
3. Saran untuk perguruan tinggi lebih mengembangkan keilmuan pendalamam 
materi maupun skill, atau bisa juga mengandakan seminar yang berhubungan 
dengan kualitas laporan keuangan dilembaga pemerintah. 
4. Peneliti  selanjutnya  diharapkan  menambah  variabel  penelitian,  agar  dapat 
diketahui adanya variabel lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 
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5. Penelitian  selanjutnya  diharapkan  menambah  sampel  penelitian,  tidak  
hanya pada tingkat kepala sub bagian keuangan/akuntansi, sehingga 
didapatkan hasil yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Agustus Januari Maret Mei Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X X X X X X X X 
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi          X X X X  X X         
3 Revisi 
Proposal 
               X X    
    
 
4 Pengumpulan 
Data 
                 X X  
    
5 Analisis data                   X X     
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                  X X   
  
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                    X  
  
8 Munaqasah                       X  
9 Revisi Skripsi                        X 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR SKPD PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI 
No. Nama SKPD 
1.  BP3D 
2.  Badan Keuangan Daerah 
3.  BKP2D 
4.  BPBD 
5.  Disdikbud 
6.  Dinas Kesehatan 
7.  Dispendukcapil 
8.  Dinkopnaker 
9.  Disporapar 
10.  DPKP 
11.  DPUPR 
12.  Dinas Sosial 
13.  Disdagperin 
14.  Dispertan 
15.  Dinas Perhubungan 
16.  Dinas Dinakkan 
17.  DP2KBP3A 
18.  Dispermasdes 
19.  DKP 
20.  Dinas ARPUS 
21.  Dinas Lingkungan Hidup 
22.  Kantor Kesbangpol 
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LAMPIRAN 3 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 
KUESIONER 
 Surakarta,    Juni 2017 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Alan Adi Kusuma 
NIM  : 132221079 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi denganjudul  
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem PengendalianIntern 
dan Gaya Kepemimpinan  Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
Pemerintah Daerah dengan Komitmen Organisasi Sebagai 
VariabelModerating(Studi pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 
Boyolali) 
Untuk  itu, saya sangat menharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. 
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a. Apabila salah satu nomor tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 
berlaku dan tidak dapat digunakan. 
b. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/I tidak ada yang salah atau benar dan 
tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibi/Sdr/I di tempat 
bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
 Hormat saya, 
 Peneliti 
 
 
 
 
 (Alan Adi Kusuma) 
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KUISIONER PENELITIAN 
A. Data Responden 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
1. Nama :........................................................................ 
2. Jenis kelamin :  Pria Wanita 
3. Umur :  tahun 
4. Pendidikan terakhir : SMA D3 SI 
S2 S3 
5. Jabatan :....................................................................... 
6. Lama Bapak/Ibu menempati jabatan ini:................................................... 
7. Nama SKPD :…………………………………………………. 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik pernyataan berikut dan pilihlah salah satu jawaban yang 
sesuai dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang mewakili pilihan 
Bapak/Ibu dengan petunjuk sebagai berikut: 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
2= Tidak Setuju (TS) 
3=Kurang Setuju (KS) 
4= Setuju (S) 
5= Sangat Setuju (SS) 
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DAFTAR PERTANYAAN 
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia 
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1. Pegawai sub bagian keuangan/ akuntansi 
mempunyai sumber daya manusia yang 
mampu menyusun LKPD sesuai dengan 
Standar Akuntansi 
     
2. Pegawai Sub bagian Keuangan/ akuntansi 
harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik di bidang akuntansi 
     
3. Pegawai sub bagian keuangan/akuntansi 
mampu menyelesaikan tugas (pembuatan 
laporan keuangan) dengan tepat waktu 
     
4. Pegawai Sub bagian Keuangan/ Akuntansi  
merupakan lulusan program/ prodi 
akuntansi 
     
5. Adanya pelatihan untuk pegawai bagian 
keuangan/akuntansi supaya membantu 
penguasaan dan pengembangan keahlian 
dalam tugas yang dilakukannya 
     
 
2. Sistem Pengendalian Intern 
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
6. Pimpinan dan pegawai bagian 
keuangan/akuntansi harus menerapkan 
mutu dan nilai etika yang berlaku 
     
7. Terdapat pemisahan tugas dan wewenang 
yang jelas (tidak rangkap jabatan ) 
     
8. Pimpinan melakukan analisis risiko untuk 
meminimalisir adanya kecurangan 
     
9. Pemimpin menerapkan kebijakan dan 
mekanisme pengendalian intern 
     
10. Pegawai mematuhi arahan yang telah 
ditetapkan 
     
11. Dalam penyusunan laporan keuangan 
pegawai bagian keuangan/akuntansi 
melakukan komunikasi sesuai dengan 
kebutuhan 
     
12. Kepala bidang/ kantor dinas saat 
penyusunan laporan keuangan harus 
melakukan pemantauan secara berkala 
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3. Gaya Kepemimpinan 
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
13. Manajer atau pemimpin selalu menekankan 
pentingnya menjalani hubungan baik 
dengan bawahannya 
     
14. Pada pelaksanaan tugas, manajer atau 
pimpinan mengajukan tujuan yang ingin 
dicapai dan mempercayai menyerahkan 
tugas kepada bawahan cara untuk mencapai 
tujuan tersebut 
     
15. Manajer atau pimpinan lebih sering 
mengajak berdiskusi dan memberi perintah 
secara baku kepada bawahan 
     
16. Manajer atau pimpinan sangat menghargai 
gagasan bawahannya. 
     
17. Manajer atau pimpinan mampu 
berkomunikasi dengan bawahannya secara 
jelas dan efektif 
     
18. Manajer atau pemimpin sering memberi 
tahu dan memantau dalam menyelesaikan 
tugas 
     
19. Manajer atau pemimpin selalu memberi 
penekanan pada pentingnya tugas, karyawan 
diminta melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya. 
     
 
4. Komitmen Organisasi 
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
20. Karyawan merasa terkait secara emosional 
ditempat bekerja 
     
21. Karyawan mau berusaha keras untuk 
mensukseskan tujuan organisasi 
ditempatnya bekerja. 
     
22. Organisasi ditempat bekerja sangat berarti 
bagi karyawan 
     
23. Karyawan merasa masalah organisasi 
ditempat bekerjanya juga seperti 
masalahnya 
     
24. Karyawan merasa ikut memiliki organisasi 
ditempatnya bekerja 
     
25. Karyawan tetap mempertahankan dan 
berjuang di organisasinya karena 
komitmennya kepada organisasi 
     
26. Karyawan merasa tidak profesional jika 
meninggalkan pekerjaan organisasinya. 
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5. Kualitas Laporan Keuangan Daerah  
NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
27. Laporan keuangan menyediakan informasi 
yang dapat mengkoreksi aktifitas keuangan 
dimasa lalu 
     
28. Laporan keuangan menyediakan informasi 
yang mampu memprediksi masa yang akan 
dating 
     
29. Penyajian laporan keuangan tepat waktu 
sesuai periode akuntansi 
     
30. Laporan keuangan menghasilkan informasi 
yang lengkap mencakup semua informasi 
yang dibutuhkan guna pengambilan 
keputusan 
     
31. Laporan keuangan menghasilkan informasi 
yang wajar dan jujur sesuai transaksi dan 
peristiwa keuangan lainnya yang 
seharusnya disajikan 
     
32. Laporan keuangan dapat diverifikasi 
tentang kebenarannya 
     
33. Informasi laporan keuangan dapat 
disajikan dengan akurat 
     
34. Laporan keuangan menghasilkan informasi 
yang dapat dibandingkan dengan laporan 
keuangan periode sebelumnya 
     
35. Informasi dari laporan keuangan yang 
dihasilkan dapat dipahami secara jelas 
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Data Hasil Uji Kuesioner 
Hasil Uji KuesionerKompetensi Sumber Daya Manusia 
NO KSDM1 KSDM2 KSDM3 KSDM4 KSDM5 KSDM 
1 4 4 5 4 4 21 
2 4 4 5 4 4 21 
3 4 2 4 5 5 20 
4 5 2 4 5 3 19 
5 3 2 4 3 3 15 
6 4 4 2 2 3 15 
7 5 4 4 4 4 21 
8 4 4 5 5 3 21 
9 4 2 5 4 3 18 
10 4 3 4 3 3 17 
11 4 5 5 4 5 23 
12 4 3 4 3 3 17 
13 4 5 4 2 4 19 
14 4 5 4 4 4 21 
15 4 5 4 4 4 21 
16 5 4 4 4 4 21 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 5 5 5 5 5 25 
21 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 3 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 2 5 3 4 18 
30 3 3 4 4 4 18 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 2 3 4 5 19 
33 5 4 5 3 5 22 
34 4 4 4 4 4 20 
35 5 5 5 4 4 23 
36 5 4 5 4 4 22 
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37 4 3 4 3 3 17 
38 4 5 4 4 4 21 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 4 4 4 20 
41 5 5 4 4 4 22 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 4 5 5 5 24 
44 5 5 5 5 5 25 
45 4 2 3 4 5 18 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 5 5 4 22 
50 5 5 5 5 5 25 
51 4 4 5 5 5 23 
52 4 4 4 4 4 20 
53 3 5 4 3 5 20 
54 4 4 5 5 4 22 
55 5 4 4 5 5 23 
56 4 4 4 4 4 20 
57 5 4 4 5 5 23 
58 3 2 2 2 2 11 
59 2 2 4 2 4 14 
60 4 3 4 4 4 19 
61 3 4 5 4 4 20 
 
Hasil Uji KuesionerPengendalian Intern 
NO SPI1 SPI2 SPI3 SPI4 SPI5 SPI6 SPI7 SPI 
1 5 5 4 4 4 5 4 31 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 5 4 5 4 4 30 
6 5 5 4 4 4 4 4 30 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 4 4 5 4 4 5 30 
9 5 5 4 5 5 4 5 33 
10 4 3 4 4 4 4 4 27 
11 4 3 4 4 4 4 4 27 
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12 4 4 4 4 5 4 4 29 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 5 4 4 4 5 5 4 31 
15 4 4 4 4 5 4 4 29 
16 4 4 5 4 4 4 5 30 
17 4 4 5 4 4 4 5 30 
18 4 5 4 4 4 4 5 30 
19 5 5 5 5 5 5 5 35 
20 4 4 5 4 4 4 5 30 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 5 4 4 4 5 30 
25 4 5 4 5 5 5 4 32 
26 4 4 4 4 4 4 4 28 
27 5 5 5 5 5 5 5 35 
28 4 4 5 4 4 4 4 29 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 4 5 5 4 5 5 5 33 
32 4 5 4 4 4 5 4 30 
33 5 5 5 4 5 5 5 34 
34 5 5 5 5 5 4 5 34 
35 4 4 4 4 5 5 4 30 
36 4 4 4 4 5 5 5 31 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 4 4 4 4 4 4 28 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 5 4 4 4 5 30 
45 4 5 4 5 4 5 4 31 
46 5 5 5 5 5 5 5 35 
47 4 5 5 5 5 5 4 33 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 5 4 4 5 5 5 32 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
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51 4 5 5 4 4 4 5 31 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 4 4 5 5 4 30 
54 4 4 4 4 5 5 4 30 
55 4 4 4 4 5 5 4 30 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 4 4 4 4 4 28 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 5 5 5 5 5 4 4 33 
60 4 4 5 5 5 5 5 33 
61 5 5 5 5 5 4 5 34 
 
 
Hasil Uji KuesionerGaya Kepemimpinan 
NO GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 GK 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 4 4 4 4 4 4 28 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 5 4 4 4 5 30 
5 4 5 4 5 5 5 4 32 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 5 5 5 5 5 5 5 35 
8 4 4 5 4 4 4 4 29 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 5 5 4 5 5 5 33 
12 4 5 4 4 4 5 4 30 
13 5 5 5 4 5 5 5 34 
14 5 5 5 5 5 4 5 34 
15 4 4 4 4 5 5 4 30 
16 4 4 4 4 5 5 5 31 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 5 5 4 4 4 5 4 31 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
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25 4 4 5 4 5 4 4 30 
26 5 5 4 4 4 4 4 30 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 5 4 4 5 30 
29 5 5 4 5 5 4 5 33 
30 4 3 4 4 4 4 4 27 
31 4 3 4 4 4 4 4 27 
32 4 4 4 4 5 4 4 29 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 5 4 4 4 5 5 4 31 
35 4 4 4 4 5 4 4 29 
36 4 4 5 4 4 4 5 30 
37 4 4 5 4 4 4 5 30 
38 4 5 4 4 4 4 5 30 
39 5 5 5 5 5 5 5 35 
40 4 4 5 4 4 4 5 30 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 4 5 4 4 4 5 30 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 5 5 4 4 4 5 31 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 4 4 5 5 4 30 
49 4 4 4 4 5 5 4 30 
50 4 4 4 4 5 5 4 30 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 5 5 5 5 5 4 4 33 
55 4 5 5 4 4 4 5 31 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 4 4 5 5 4 30 
58 4 4 4 4 5 5 4 30 
59 4 4 4 4 5 5 4 30 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 4 4 4 4 4 4 4 28 
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Hasil Uji KuesionerKomitmen Organisasi 
NO KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 5 5 4 5 5 5 33 
3 4 5 4 4 4 5 4 30 
4 5 5 5 4 5 5 5 34 
5 5 5 5 5 5 4 5 34 
6 4 4 4 4 5 5 4 30 
7 4 4 4 4 5 5 5 31 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 4 4 4 4 4 4 4 28 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 28 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 5 4 4 4 5 30 
16 4 5 4 5 4 5 4 31 
17 5 5 5 5 5 5 5 35 
18 4 5 5 5 5 5 4 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 5 4 4 5 5 5 32 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 5 5 4 4 4 5 31 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 5 5 4 30 
25 4 4 4 4 5 5 4 30 
26 4 4 4 4 5 5 4 30 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 5 5 5 5 5 4 4 33 
31 4 4 5 5 5 5 5 33 
32 5 5 5 5 5 4 5 34 
33 4 4 4 4 4 4 4 28 
34 4 4 5 4 5 4 4 30 
35 5 5 4 4 4 4 4 30 
36 4 4 4 4 4 4 4 28 
37 4 4 4 5 4 4 5 30 
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38 5 5 4 5 5 4 5 33 
39 4 3 4 4 4 4 4 27 
40 4 3 4 4 4 4 4 27 
41 4 4 4 4 5 4 4 29 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 5 4 4 4 5 5 4 31 
44 4 4 4 4 5 4 4 29 
45 4 4 5 4 4 4 5 30 
46 4 4 5 4 4 4 5 30 
47 4 5 4 4 4 4 5 30 
48 5 5 5 5 5 5 5 35 
49 4 4 5 4 4 4 5 30 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 4 4 5 4 4 4 5 30 
54 4 5 4 5 5 5 4 32 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 5 5 5 5 5 5 5 35 
57 4 4 5 4 4 4 4 29 
58 4 4 4 4 4 4 4 28 
59 5 5 5 5 5 5 5 35 
60 4 5 5 5 5 5 5 34 
61 5 4 5 5 5 5 5 34 
 
Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
NO KLKD1 KLKD2 KLKD3 KLKD4 KLKD5 KLKD6 KLKD7 KLKD8 KLKD9 KLKD 
1 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 
2 3 5 5 4 5 4 5 5 5 41 
3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 38 
4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 
5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
7 5 4 3 4 4 4 5 4 4 37 
8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
9 4 5 4 4 4 4 4 5 5 39 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
11 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 
12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
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13 3 4 3 4 4 5 4 5 4 36 
14 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
15 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
24 4 4 5 5 4 4 5 5 5 41 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 
27 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 3 4 5 4 4 4 4 4 5 37 
30 3 3 4 3 4 4 5 5 4 35 
31 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
32 5 3 5 4 5 4 5 4 5 40 
33 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 
34 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
35 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
36 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 
37 4 3 3 4 4 4 4 5 5 36 
38 4 4 4 5 5 4 5 5 5 41 
39 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 
40 5 4 5 4 5 5 4 5 5 42 
41 4 4 4 5 5 4 4 4 5 39 
42 4 3 4 5 5 4 5 4 5 39 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
44 4 4 4 3 4 3 4 4 5 35 
45 3 4 5 3 4 4 5 4 5 37 
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
47 3 4 3 3 4 4 4 4 4 33 
48 3 4 3 3 4 4 4 4 4 33 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
51 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
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52 4 5 4 5 5 5 5 4 4 41 
53 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42 
54 5 4 4 5 4 5 5 4 4 40 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
58 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
59 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
61 4 4 5 4 5 4 4 5 5 40 
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LAMPIRAN 5 
STATISTIK DESKRIPTIF 
Variabel N Minimal Maksimal Mean Std. Deviation 
Kompetensi Sumber 
Daya Manusia 
61 11 25 20,59 2,906 
Pengendalian Intern 61 27 35 29,90 2,226 
Gaya 
Kepemimpinan 
61 27 35 29,56 1,962 
Komitmen 
Organisasi 
61 27 35 30,16 2,396 
Kualitas Laporan 
Keuangan Daerah 
61 33 45 39,26 3,829 
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LAMPIRAN 6 
Uji RELIABILITY DAN UJI VALIDITAS 
1. Uji Reliability dan Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 67,0 
Excludeda 30 33,0 
Total 91 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,797 ,807 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
KSDM1 4,23 ,668 61 
KSDM2 3,89 ,985 61 
KSDM3 4,28 ,686 61 
KSDM4 4,05 ,825 61 
KSDM5 4,15 ,703 61 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KSD
M1 
KSDM2 KSDM3 KSDM4 KSDM5 
KSDM1 1,000 ,395 ,331 ,584 ,459 
KSDM2 ,395 1,000 ,418 ,356 ,458 
KSDM3 ,331 ,418 1,000 ,564 ,431 
KSDM4 ,584 ,356 ,564 1,000 ,562 
KSDM5 ,459 ,458 ,431 ,562 1,000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KSDM1 16,36 6,101 ,575 ,395 ,762 
KSDM2 16,70 5,178 ,513 ,302 ,794 
KSDM3 16,31 6,051 ,570 ,381 ,762 
KSDM4 16,54 5,252 ,664 ,543 ,729 
KSDM5 16,44 5,817 ,629 ,406 ,745 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
20,59 8,446 2,906 5 
 
2. Uji Reliability dan Uji Validitas Pengendalian Intern 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 67,0 
Excludeda 30 33,0 
Total 91 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,825 ,828 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
SPI1 4,18 ,388 61 
SPI2 4,26 ,513 61 
SPI3 4,30 ,460 61 
SPI4 4,20 ,401 61 
SPI5 4,36 ,484 61 
SPI6 4,30 ,460 61 
SPI7 4,31 ,467 61 
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Inter-Item Correlation Matrix 
 SPI1 SPI2 SPI3 SPI4 SPI5 SPI6 SPI7 
SPI1 1,000 ,596 ,351 ,519 ,447 ,257 ,329 
SPI2 ,596 1,000 ,373 ,555 ,418 ,443 ,418 
SPI3 ,351 ,373 1,000 ,403 ,337 ,133 ,651 
SPI4 ,519 ,555 ,403 1,000 ,487 ,313 ,380 
SPI5 ,447 ,418 ,337 ,487 1,000 ,637 ,306 
SPI6 ,257 ,443 ,133 ,313 ,637 1,000 ,186 
SPI7 ,329 ,418 ,651 ,380 ,306 ,186 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SPI1 25,72 3,904 ,589 ,449 ,801 
SPI2 25,64 3,434 ,662 ,530 ,785 
SPI3 25,61 3,809 ,521 ,474 ,810 
SPI4 25,70 3,811 ,629 ,436 ,794 
SPI5 25,54 3,586 ,620 ,549 ,793 
SPI6 25,61 3,909 ,460 ,484 ,820 
SPI7 25,59 3,779 ,529 ,462 ,809 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
29,90 4,957 2,226 7 
 
3. Uji Reliability dan Uji Validitas Gaya Kepemimpinan  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 67,0 
Excludeda 30 33,0 
Total 91 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,784 ,791 7 
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Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
GK1 4,15 ,358 61 
GK2 4,20 ,477 61 
GK3 4,25 ,434 61 
GK4 4,11 ,321 61 
GK5 4,33 ,473 61 
GK6 4,26 ,444 61 
GK7 4,26 ,444 61 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 
GK1 1,000 ,609 ,299 ,575 ,399 ,277 ,277 
GK2 ,609 1,000 ,407 ,503 ,300 ,304 ,461 
GK3 ,299 ,407 1,000 ,272 ,169 ,006 ,698 
GK4 ,575 ,503 ,272 1,000 ,406 ,136 ,370 
GK5 ,399 ,300 ,169 ,406 1,000 ,695 ,139 
GK6 ,277 ,304 ,006 ,136 ,695 1,000 ,068 
GK7 ,277 ,461 ,698 ,370 ,139 ,068 1,000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
GK1 25,41 2,979 ,602 ,496 ,742 
GK2 25,36 2,634 ,639 ,515 ,728 
GK3 25,31 2,985 ,452 ,534 ,767 
GK4 25,44 3,117 ,555 ,486 ,753 
GK5 25,23 2,813 ,512 ,611 ,756 
GK6 25,30 3,078 ,370 ,571 ,784 
GK7 25,30 2,911 ,491 ,554 ,760 
 
Scale Statistics 
Mean Varianc
e 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
29,56 3,851 1,962 7 
 
 
 
 
 
111 
 
 
4. Uji Reliability dan Uji Validitas Komitmen Organisasi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 67,0 
Excludeda 30 33,0 
Total 91 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,851 ,853 7 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
KO1 4,20 ,401 61 
KO2 4,28 ,521 61 
KO3 4,34 ,479 61 
KO4 4,25 ,434 61 
KO5 4,41 ,496 61 
KO6 4,33 ,473 61 
KO7 4,36 ,484 61 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 
KO1 1,000 ,532 ,423 ,579 ,510 ,269 ,401 
KO2 ,532 1,000 ,411 ,577 ,454 ,435 ,454 
KO3 ,423 ,411 1,000 ,468 ,378 ,229 ,677 
KO4 ,579 ,577 ,468 1,000 ,530 ,412 ,443 
KO5 ,510 ,454 ,378 ,530 1,000 ,696 ,346 
KO6 ,269 ,435 ,229 ,412 ,696 1,000 ,275 
KO7 ,401 ,454 ,677 ,443 ,346 ,275 1,000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KO1 25,97 4,532 ,613 ,472 ,831 
KO2 25,89 4,103 ,647 ,460 ,825 
KO3 25,82 4,350 ,580 ,510 ,835 
KO4 25,92 4,310 ,688 ,501 ,820 
KO5 25,75 4,155 ,662 ,616 ,822 
KO6 25,84 4,473 ,521 ,537 ,843 
KO7 25,80 4,327 ,585 ,503 ,834 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
30,16 5,739 2,396 7 
 
5. Uji Reliability dan Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 61 67,0 
Excludeda 30 33,0 
Total 91 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,883 ,888 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
KLKD1 4,20 ,679 61 
KLKD2 4,18 ,695 61 
KLKD3 4,34 ,655 61 
KLKD4 4,28 ,662 61 
KLKD5 4,43 ,531 61 
113 
 
 
KLKD6 4,34 ,513 61 
KLKD7 4,48 ,536 61 
KLKD8 4,49 ,504 61 
KLKD9 4,52 ,504 61 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KLK
D1 
KLKD2 KLKD3 KLKD4 KLKD5 KLKD6 KLKD7 KLKD8 
KLKD1 1,000 ,418 ,407 ,544 ,457 ,521 ,334 ,395 
KLKD2 ,418 1,000 ,520 ,432 ,465 ,524 ,348 ,504 
KLKD3 ,407 ,520 1,000 ,429 ,577 ,336 ,476 ,387 
KLKD4 ,544 ,432 ,429 1,000 ,558 ,548 ,514 ,432 
KLKD5 ,457 ,465 ,577 ,558 1,000 ,432 ,623 ,449 
KLKD6 ,521 ,524 ,336 ,548 ,432 1,000 ,426 ,559 
KLKD7 ,334 ,348 ,476 ,514 ,623 ,426 1,000 ,354 
KLKD8 ,395 ,504 ,387 ,432 ,449 ,559 ,354 1,000 
KLKD9 ,327 ,439 ,605 ,454 ,646 ,322 ,481 ,608 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KLKD9 
KLKD1 ,327 
KLKD2 ,439 
KLKD3 ,605 
KLKD4 ,454 
KLKD5 ,646 
KLKD6 ,322 
KLKD7 ,481 
KLKD8 ,608 
KLKD9 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KLKD1 35,07 11,529 ,580 ,410 ,876 
KLKD2 35,08 11,277 ,622 ,444 ,873 
KLKD3 34,92 11,410 ,638 ,504 ,870 
KLKD4 34,98 11,250 ,671 ,497 ,867 
KLKD5 34,84 11,739 ,726 ,604 ,864 
KLKD6 34,92 12,143 ,632 ,530 ,871 
KLKD7 34,79 12,137 ,600 ,460 ,873 
KLKD8 34,77 12,213 ,623 ,539 ,872 
KLKD9 34,74 12,097 ,660 ,621 ,869 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
39,26 14,663 3,829 9 
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LAMPIRAN 7 
ASUMSI KLASIK DAN KETEPATAN MODAL 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,004 ,598  ,007 ,995 
KSDM 3,256 1,390 1,742 2,342 ,022 
SPI -5,008 1,418 -3,785 -3,533 ,001 
GK 4,274 1,454 3,186 2,941 ,004 
KO 1,319 ,292 1,007 4,515 ,000 
X1Z1 -,086 ,046 -1,391 -1,859 ,067 
X2Z1 ,161 ,047 3,711 3,391 ,001 
X3Z1 -,152 ,049 -3,448 -3,082 ,003 
 
Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
KSDM ,972 ,264 ,040 ,001 1865,333 
SPI ,967 -,382 -,061 ,000 3872,406 
GK ,971 ,325 ,051 ,000 3960,982 
KO ,966 ,467 ,078 ,006 167,932 
X1Z1 ,965 -,213 -,032 ,001 1888,685 
X2Z1 ,952 ,369 ,058 ,000 4042,135 
X3Z1 ,960 -,339 -,053 ,000 4225,169 
a. Dependent Variable: KLKD 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 81 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,55286335 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,129 
Positive ,118 
Negative -,129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,161 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,135 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,128c 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,119 
Upper 
Bound 
,136 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Metode Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,019 ,289  ,065 ,949 
KSDM ,105 ,054 ,574 1,961 ,054 
SPI ,002 ,063 ,014 ,029 ,977 
GK -,099 ,060 -,753 -1,641 ,105 
KO ,106 ,059 ,824 1,791 ,077 
a. Dependent Variable: abs 
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Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 23576,508 7 3368,073 471,584 ,000b 
Residual 521,369 73 7,142   
Total 24097,877 80    
a. Dependent Variable: KLKD 
b. Predictors: (Constant), X3Z1, KSDM, SPI, GK, KO, X1Z1, X2Z1 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,989a ,978 ,976 2,672 
a. Predictors: (Constant), X3Z1, KSDM, SPI, GK, KO, 
X1Z1, X2Z1 
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LAMPIRAN 8 
HASIL UJI REGRESI DAN MODERATED REGRESSION ANALYSIS 
(MRA) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,004 ,598  ,007 ,995 
KSDM 3,256 1,390 1,742 2,342 ,022 
SPI -5,008 1,418 -3,785 -3,533 ,001 
GK 4,274 1,454 3,186 2,941 ,004 
KO 1,319 ,292 1,007 4,515 ,000 
X1Z1 -,086 ,046 -1,391 -1,859 ,067 
X2Z1 ,161 ,047 3,711 3,391 ,001 
X3Z1 -,152 ,049 -3,448 -3,082 ,003 
a. Dependent Variable: KLKD 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Mahasiswa   
1. Nama : Alan Adi Kusuma 
2. NIM  : 132221079 
3. Tempat/Tanggal Lahir  : Boyolali, 01Februari 1995 
4. Jurusan/Prodi : Akuntansi Syariah/Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
5. Judul Skripsi : Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 
Manusia, Pengendalian Internal dan Gaya 
Kepemimpinan terhadap 
KualitasLaporan Keuangan dengan 
KomitmenOrganisasi sebagai 
VariabelModerating”.(Studi pada SKPD 
Kabupaten Boyolali 
6. Tanggal Munaqosyah :  
7. Alamat   
a. Rumah : Bekangan Rt 08 / Rw 02, Sembungan, 
Nogosari, Boyolali 
b. Kos/Sementara : - 
c. Telepon/HP : 085712950288 
B. Data Orang Tua   
1. Nama Bapak dan Ibu   
a. Bapak : Suharno 
b. Ibu : Suharti 
 
 
120 
 
 
2. Pekejaan 
a. Bapak 
b. Ibu 
 
: 
: 
 
Wiraswata 
Wiraswasta 
3. Alamat : Bekangan Rt 08 / Rw 02, Sembungan, 
Nogosari, Boyolali 
   
  Surakarta, 08 Agustus 2017 
  Peserta Munaqosyah 
   
   
  Alan Adi Kusuma 
  NIM. 132221079 
 
 
 
 
 
 
  
